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ABSTRAK 

 

 

Diah Anggi Rizkyana 

(2026). 

Pengaruh Self-Regulated Learning (SRL) Terhadap 

Prokrastinasi Akademik Peserta Didik Kelas IV di 

SDN 004 Samarinda Utara Tahun Pembelajaran 

2025/2026. Pembimbing: (I) Nurdin Arifin, S.Pd., 

M.Pd., (II) Eka Selvi Handayani, S.Pd., M.Pd.. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena rendahnya kemandirian 

belajar (self-regulated learning) peserta didik yang berimplikasi pada tingginya 

perilaku prokrastinasi akademik atau kebiasaan menunda tugas. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh self-regulated learning 

terhadap prokrastinasi akademik peserta didik kelas IV di SDN 004 Samarinda 

Utara.Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis ex post 

facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SDN 004 

Samarinda Utara yang berjumlah 84 orang.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Instrumen 

pengumpulan data berupa angket yang mengukur variabel self-regulated learning 

dan prokrastinasi akademik. Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi linear 

sederhana dengan bantuan program IBM SPSS versi 25.Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh negatif yang kuat dan signifikan antara self-

regulated learning terhadap prokrastinasi akademik dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,687 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.Persamaan regresi yang diperoleh 

adalah Y = 142,618 – 0,894 X, yang berarti setiap peningkatan kemampuan self-

regulated learning akan diikuti dengan penurunan perilaku prokrastinasi akademik. 

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,473 menunjukkan bahwa self-

regulated learning berkontribusi sebesar 47,3% terhadap prokrastinasi akademik, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Kata Kunci: Self-Regulated Learning, Prokrastinasi Akademik, Peserta Didik 

Sekolah Dasar. 
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ABSTRACT 

 

 

Diah Anggi Rizkyana 

(2026). 

The Influence of Self-Regulated Learning (SRL) 

on Academic Procrastination of Fourth Grade 

Students at SDN 004 Samarinda Utara for the 

2025/2026 Advisors: (I) Nurdin Arifin, S.Pd., 

M.Pd., (II) Eka Selvi Handayani, S.Pd., M.Pd.. 

This research is motivated by the phenomenon of low self-regulated 

learning among students, which leads to high academic procrastination behavior. 

The purpose of this study is to determine the extent of the influence of self-regulated 

learning on the academic procrastination of fourth-grade students at SDN 004 

Samarinda Utara.The research method used is quantitative with an ex post facto 

design. The population consisted of 84 fourth-grade students at SDN 004 

Samarinda Utara. The data collection instrument was a questionnaire measuring 

self-regulated learning and academic procrastination variables. Data analysis was 

performed using simple linear regression tests with IBM SPSS version 25. 

The results of the study show a strong and significant negative influence of 

self-regulated learning on academic procrastination, with a correlation coefficient 

of -0.687 and a significance value of 0.000 < 0.05. The regression equation 

obtained is Y = 142.618 – 0.894 X, meaning that any increase in self-regulated 

learning skills is followed by a decrease in academic procrastination behavior. The 

coefficient of determination (R Square) of 0.473 indicates that self-regulated 

learning contributes 47.3% to academic procrastination, while the remainder is 

influenced by other factors outside this study. 

Keywords: Self-Regulated Learning, Academic Procrastination, Elementary 

School Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam membentuk 

generasi yang cerdas, mandiri, dan berdaya saing di tengah perkembangan 

zaman. Oleh karena itu, sistem pendidikan nasional terus mengalami 

pembaruan guna menjawab berbagai tantangan yang dihadapi, salah 

satunya melalui penerapan Kurikulum Merdeka yang dikembangkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. Kurikulum ini dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan 

peserta didik agar tidak hanya berkembang secara kognitif, tetapi juga 

memiliki karakter yang kuat, kemampuan berpikir kritis, serta kemandirian 

dalam belajar. Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka menekankan 

pendekatan yang berpusat pada peserta didik melalui penerapan 

pembelajaran berbasis proyek, berbasis masalah, serta penguatan karakter 

secara berkelanjutan ( Hatni et al., 2025). 

Rancangan Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada 

guru dan sekolah untuk menciptakan proses pembelajaran yang kontekstual 

dan berpusat pada peserta didik. Penerapan model berbasis proyek 

diharapkan mampu menumbuhkan potensi kreatif dan mengoptimalkan 

kemandirian belajar peserta didik. Kemandirian belajar merupakan salah 

satu indikator penting dalam keberhasilan pendidikan. Peserta didik yang 

mandiri mampu mengatur waktu belajar, memahami materi secara aktif, dan 
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memiliki motivasi intrinsik untuk belajar (Nuralmira et al., 2025). Dengan 

demikian kemampuan pengembangan kemandirian belajar harus menjadi 

perhatian utama dalam proses pembelajaran, terutama di jenjang sekolah 

dasar ketika kebiasaan belajar mulai terbentuk sehingga dorongan untuk 

belajar tidak bergantung sepenuhnya pada arahan guru (Anazula, 2025). 

Kemandirian belajar mengacu pada proses pembelajaran di mana 

peserta didik secara aktif memantau dan mengontrol pembelajaran mereka 
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menggunakan berbagai kognitif dan strategi perilaku (Arifin, 2022). Seperti 

yang diutarakan oleh Zimmerman (Arifin, 2024) Pemahaman ini selaras 

dengan konsep self-regulated learning (SRL) kemandirian belajar 

mencakup   kemampuan  peserta  didik untuk mengambil inisiatif dalam 

pembelajaran, menetapkan  tujuan,  memilih  strategi  belajar yang  sesuai,  

dan  mengevaluasi  hasil  belajar mereka sendiri. menegaskan Salah satu 

tujuan utama penerapan kurikulum merdeka adalah penguatan kemampuan 

self-regulated learning (SRL), yaitu kemampuan peserta didik dalam 

mengatur dan mengarahkan proses belajarnya secara mandiri. Zimmerman 

(Ikhsan & Zubaidi, 2020) menyatakan bahwa self-regulation merupakan 

kemampuan individu dalam mengelola pikiran, perilaku, dan emosi untuk 

mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Melalui self-regulated 

learning SRL, peserta didik mampu merencanakan tujuan belajar, 

menentukan strategi yang sesuai, memantau kemajuan, serta mengevaluasi 

hasil belajar secara mandiri, sehingga kemampuan ini menjadi fondasi 

penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. 

Pintrich (Arifin, 2024) mengutarakan pembelajaran yang teregulasi 

diri Self-regulated learning (SRL) terdiri atas tiga stategi utama yang saling 

berkaitan,  yaitu strategi kognitif, metakognitif, dan manajemen sumber 

daya. Strategi kognitif berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 

mengolah informasi secara efektif untuk memahami materi pembelajaran. 

Strategi metakognitif menekankan pada kesadaran siswa dalam memantau 

dan mengendalikam proses berpikir serta perilaku belajar secara mandiri. 
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Sementara itu, strategi manajemen sumber daya berfokus pada kemampuan 

siswa dalam mengatur waktu, lingkungan belajar, serta memanfaatkan 

sarana pendukung secara optimal. Ketiga strategi tersebut menunjukan 

bahwa self-regulated learning (SRL) tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan akademik, tetapi juga menuntut kemandirian dan tanggung 

jawab siswa dalam mengelola proses belajarnya secara menyeluruh. 

Ketiga strategi  menunjukkan bahwa self-regulated learning (SRL) 

adalah proses multidimensi yang memungkinkan peserta didik mengelola 

aspek apa yang dipelajari (kognitif) dan bagaimana cara mengaturnya 

(metakognitif), yang merupakan bekal penting bagi siswa dalam 

menghadapi tugas sekolah dasar yang semakin kompleks. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Tapa et al., (2023) menemukan 

bahwa tingkat self-regulated learning (SRL) peserta didik, khususnya pada 

jenjang sekolah dasar, masih berada pada kategori sedang cenderung 

rendah. Kelemahan ini umumnya ditandai dengan kurangnya inisiatif dalam 

merencanakan waktu belajar, kesulitan dalam menetapkan tujuan yang 

terukur, dan rendahnya kemampuan memantau serta mengevaluasi kinerja 

diri.  Ghimby ( 2022) menyebutkan peserta didik yang memiliki self-

regulated learning SRL rendah cenderung mengalami kesulitan 

menetapkan tujuan belajar, mengelola waktu, serta memotivasi diri sendiri, 

sehingga lebih mudah terjebak dalam perilaku menunda. 

Kondisi ini pada gilirannya memicu munculnya perilaku belajar 

disfungsional yang menghambat capaian akademik dan kesehatan mental 
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siswa. Fenomena ini diperkuat oleh pandangan Mawarni & Purnama (2022) 

yang menegaskan bahwa kondisi perkembangan siswa yang belum stabil 

sangat memungkinkan munculnya berbagai hambatan dalam aktivitas 

belajar, termasuk kecenderungan melakukan penundaan akademik. 

Menurut Sahin (2025) Penundaan adalah salah satu bentuk dari 

prokrastinasi akademik yang mengerjakan tugas-tugas yang kurang penting 

alih-alih yang lebih mendesak, atau melakukan hal-hal yang menyenangkan 

di tempat yang kurang menyenangkan, dengan demikian, menunda tugas 

mendesak ke lain waktu, terkadang hingga saat-saat terakhir sebelum 

tenggat waktu. 

Self-regulated learning (SRL) yang baik memberikan dampak yang 

positif terhadap pengurangan prokrastinasi karena melatih siswa untuk 

menjadi lebih aktif dalam proses belajar mereka sendiri (Sahin, 2025). 

Melalui siklus Self-regulated learning (SRL yang meliputi perencanaan, 

pemantauan dan refleksi mampu mengatur dirinya dengan baik, kebiasaan 

menunda-nunda secara otomatis akan berkurang dan mendukung 

kesuksesan akademik. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, self-regulated learning 

(SRL) merupakan fondasi metakognitif yang penting pada jenjang sekolah 

dasar karena berperan dalam membantu siswa mengelola proses belajarnya 

secara mandiri. Urgensi penguatan SRL di tingkat sekolah dasar di 

Indonesia terletak pada perannya sebagai instrumen bagi siswa untuk 
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mengambil inisiatif, menetapkan tujuan belajar, serta mengatur waktu tanpa 

sepenuhnya bergantung pada arahan guru.  

Kondisi ini sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik serta penguatan 

kemandirian dalam belajar. Kaitan antara self-regulated learning  (SRL)  

dan proses pembelajaran terlihat pada rendahnya kemampuan self-regulated 

learning (SRL), khususnya dalam aspek pemantauan diri dan manajemen 

sumber daya, yang berpotensi memicu munculnya prokrastinasi akademik 

dalam kegiatan belajar siswa. Tanpa regulasi diri yang kuat, siswa 

cenderung gagal menghadapi tekanan tugas yang kompleks dan lebih 

mudah terjebak dalam perilaku disfungsional berupa penundaan tugas 

mendesak demi aktivitas lain yang lebih menyenangkan. Oleh karena itu, 

penelitian untuk menguji pengaruh self-regulated learning (SRL) terhadap 

prokrastinasi akademik di sekolah dasar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya self-regulated learning (SRL): Meskipun SRL adalah 

kemampuan dasar yang penting untuk aspek fundamental kurikulum 

merdeka, tingkat self-regulated learning  (SRL) peserta didik sekolah 

dasar masih berada di kategori rendah hingga sedang. Kondisi ini 

terlihat dari kelemahan siswa dalam merencanakan waktu dan 

memantau proses belajarnya sendiri.  
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2. Tingginya Prokrastinasi Akademik: Kegagalan siswa dalam mengatur 

diri self-regulated learning (SRL) bermanifestasi sebagai perilaku 

Prokrastinasi Akademik (kebiasaan menunda tugas).  

C. Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian yakni pada aspek self-

regulated learning (SRL) & prokrastinasi akademik siswa. Serta objek 

penelitian pada kelas IV SDN 004 Samarinda Utara. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Pengaruh Self-regulated learning Terhadap Prokrastinasi Peserta didik 

Kelas IV di SDN 004 Samarinda Utara Tahun Pembelajaran 2025/2026 ?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk “Mengetahui Seberapa 

Pengaruh Self-regulated learning Terhadap Prokrastinasi Peserta didik 

Kelas IV SDN 004 Samarinda Utara Tahun 2025/2026” 

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:  

1.    Kegunaan Teoritis 

a. Pengembangan Teori Self-regulated learning (SRL): Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis 

mengenai Self-regulated learning (SRL) dan peranannya sebagai 

prediktor perilaku dalam konteks pembelajaran di jenjang Sekolah 

Dasar, terutama di Indonesia. 



8 
 

 

 

 
 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang 

kuat serta data kuantitatif yang akurat mengenai adanya pengaruh 

Self-regulated learning (SRL) terhadap Prokrastinasi Akademik.  

2.    Kegunaan Praktis  

a. Bagi Sekolah : Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun 

program atau kegiatan yang mendukung pembiasaan belajar 

mandiri dan disiplin pada siswa 

b. Bagi guru: Memberikan wawasan baru mengenai akar masalah 

tingginya penundaan tugas siswa 

c. Bagi Peserta didik: Memberikan kesadaran akan pentingnya 

kemampuan mengelola diri (SRL) sebagai kunci keberhasilan 

akademik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Deskripsi Konseptual  

  1. Pengertian Self-Regulated Learning  

Self-regulated learning merupakan komponen penting yang 

berperan dalam membentuk kemandirian belajar siswa dan 

keberhasilan akademik siswa. Zimmerman dan Martinez-Pons (Afifah 

et al., 2024)  menyatakan bahwa pembelajaran yang mandiri tercermin 

dari sejauh mana siswa secara aktif mengintegrasikan aspek 

metakognisi, motivasi, serta perilaku dalam menjalankan proses 

belajarnya. Pemahaman ini sejalan dengan Pintrich, Smith, Garcia, dan 

McKeachie (Romas et al., 2025)), self-regulated learning merupakan 

proses belajar yang menuntut peserta didik untuk mampu mengatur 

metakognisi, motivasi, serta perilaku mereka dalam mencapai tujuan 

belajar  

 Menurut Goetz (Ghimby, 2022) Self-regulated learning (SRL) 

dapat dipahami melalui tiga komponen utama yang terpisah: self, 

regulation, dan learning. Komponen self menggambarkan keterlibatan 

pribadi dalam menentukan arah belajar, Sementara itu, regulation 

merujuk pada proses pengendalian diri yang dilakukan individu dengan 

cara membandingkan capaian yang sedang berlangsung dengan tujuan. 

Adapun learning dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas untuk 

memperoleh pengetahuan.  



10 
 

 

 

 
 

Konsep Self-regulated learning (SRL) ini kemudian diperkuat 

oleh Sulistiyo et al., (2025) yang menegaskan bahwa Self-regulated 

learning (SRL) memiliki peran krusial dalam meningkatkan 

kemampuan siswa untuk merencanakan dan memonitor belajarnya 

secara mandiri merupakan kunci keberhasilan dalam memecahkan 

masalah dan berkolaborasi. Menyimpulkan pandangan tersebut 

Zimmerman (Harahap, 2025) menjelaskan Self-regulated learning 
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(SRL) pada dasarnya menggambarkan bagaimana seorang siswa 

mengambil peran aktif dalam mengatur seluruh proses belajarnya 

sendiri. Konsep ini menekankan bahwa pembelajar tidak hanya 

menerima instruksi secara pasif, tetapi turut terlibat dalam menentukan 

arah dan strategi belajar yang mereka tempuh. 

Self-regulated learning tidak hanya diartikan sebagai 

kemampuan mental ataupun kemampuan akademik saja, namun 

merupakan proses kemampuan mental dalam mengarahkan pikiran, 

perasaan, serta perilaku diri demi mencapai tujuan pembelajaran, yang 

disebut pengarahan diri siswa Peserta didik belum sepenuhnya 

memiliki kemampuan untuk mempertahankan motivasi belajar ketika 

mulai mengalami kejenuhan dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini 

tampak dari perilaku siswa yang menunjukkan penurunan semangat, 

seperti terlihat pasif, tertidur, atau lebih memilih berbincang dengan 

teman saat proses pembelajaran berlangsung (Rukmana, 2025) . 

Perilaku tersebut mencerminkan lemahnya salah satu fase self-

regulated learning, yaitu fase perencanaan atau pemikiran awal 

(forethought phase) sebagaimana dikemukakan oleh Zimmerman dan 

Schunk (2011). Lemahnya kemampuan dalam menjaga motivasi juga 

berdampak pada mudahnya perhatian siswa teralihkan oleh berbagai 

gangguan eksternal, seperti keinginan menggunakan media sosial atau 

mengobrol dengan teman sebaya, yang menunjukkan lemahnya fase 

pelaksanaan (performance phase) dalam self-regulated learning 
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(Zimmerman & Schunk, 2011). Selain itu, ketika menghadapi tugas 

yang dianggap sulit, sebagian siswa cenderung memilih menyalin 

pekerjaan teman dibandingkan berusaha memahami materi secara 

mandiri, yang mengindikasikan penggunaan strategi belajar 

yangkurang tepat dan tidak efektif.  

Self-regulated learning atau regulasi diri merupakan 

kemampuan individu dalam mengatur dan mengendalikan perilakunya 

secara mandiri untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kemampuan ini tercermin melalui pengaturan lingkungan belajar, 

pembentukan dukungan kognitif, serta pemberian konsekuensi 

terhadap perilaku yang dilakukan. Selain itu, regulasi diri juga 

melibatkan proses penetapan tujuan, pemantauan dan evaluasi terhadap 

pencapaian, serta pemberian penghargaan kepada diri sendiri atas 

keberhasilan yang diraih, sehingga individu mampu mengarahkan 

tindakan dan pencapaiannya secara terencana dan berkelanjutan 

(Dinda, 2019). 

Pemahaman mengenai proses Self-regulated learning (SRL)  

kemudian dapat diperinci melalui identifikasi strategi praktis yang 

digunakan peserta didik. Pintrich (Arifin, 2024) mengutarakan 

pembelajaran yang teregulasi diri Self-regulated learning (SRL) terdiri 

atas tiga stategi utama yang saling berkaitan,  yaitu strategi kognitif, 

metakognitif, dan manajemen sumber daya. Strategi kognitif berkaitan 

dengan kemampuan peserta didik dalam mengolah informasi secara 
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efektif untuk memahami materi pembelajaran. Strategi metakognitif 

menekankan pada kesadaran siswa dalam memantau dan 

mengendalikam proses berpikir serta perilaku belajar secara mandiri.  

Sementara itu, strategi manajemen sumber daya berfokus pada 

kemampuan siswa dalam mengatur waktu, lingkungan belajar, serta 

memanfaatkan sarana pendukung secara optimal, dapat disimpulkan 

bahwa Self-regulated learning (SRL)  adalah kemampuan siswa untuk 

mengintregasikam aspek kognitif, metakognitif, dan motivasi melalui 

proses penetapan tujuan, penggunaan strategi, dan refleksi diri. Dalam 

penyususan penelitian ini, definisi Self-regulated learning (SRL)   yang 

akan digunakan sebagai landasan operasional dan penyusunan 

instrument mengacu pada model siklus tiga fase Zimmerman karena 

model ini memisahkan proses secara jelas, dari tahap perencanaan 

hingga evaluasi, yang relevan dengan pengukuran perilaku menunda 

akademik 

1. Aspek-aspek self-regulated learning 

Aspek-aspek ini juga dikembangkan  oleh Kadioglu, Uzuntiryaki, &   

Ayaudin (2011)  (Muin, 2021)  sebagai berikut: 

1. Motivation regulation,  kemampuan seseorang untuk mendorong 

dan meyakinkan dirinya agar tetap berusaha lebih keras dalam 

memahami materi atau topik yang sedang dipelajari 
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2. Planning, membuat rencana belajar lebih dulu, seperti menentukan 

pelajaran apa yang akan dipelajari, mengatur waktu, menyiapkan 

sumber belajar, dan memilih strategi yang akan digunakan. 

3. Effort regulation, menentukan materi apa yang ingin dipelajari, 

mengatur jadwal belajar, menyiapkan sumber-sumber yang 

dibutuhkan, serta memilih cara atau strategi yang akan dipakai 

selama belajar. 

4. Attention focusing, menciptakan suasana belajar yang bebas dari 

gangguan atau hal-hal yang dapat mengalihkan perhatian.18 

5. Task strategies, mencatat bagian- bagian pelajaran yang masih 

membingungkan agar mudah dipelajari dan dipahami kembali nanti. 

6. Using adittional resources, mempelajari materi dari sumber yang 

berbeda. 

7. Self instruction, mampu untuk mengenali dan memahami setiap 

langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dengan benar.  

Menurut Zimmerman (Arum & Konradus, 2022)  membagi self-

regulated learning pada tiga aspek yaitu:  

1)  Metakognitif,  berkaitan dengan kemampuan mental siswa untuk 

mengelola proses belajarnya secara sadar. Ini mencakup kemampuan 

merencanakan apa yang ingin dipelajari, menyusun strategi belajar 

yang tepat, memberikan instruksi pada diri sendiri saat belajar, 

memantau pemahaman selama proses berlangsung, serta melakukan 

evaluasi setelah kegiatan belajar selesai. Melalui proses ini, siswa 
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tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi benar-benar 

mengolah dan mengaturnya sehingga pembelajaran menjadi lebih 

terarah. 

2) Motivasi,  berhubungan dengan dorongan internal yang membuat 

siswa mau dan mampu belajar. Motivasi ini mencakup bagaimana 

siswa memandang kemampuan dirinya (self-efficacy), sejauh mana 

mereka percaya bisa mencapai keberhasilan, serta sejauh mana 

mereka merasa memiliki kendali atau otonomi dalam kegiatan 

belajarnya. Ketika siswa memiliki motivasi yang kuat, mereka lebih 

bersemangat, lebih tekun, dan cenderung tidak mudah menyerah saat 

menghadapi kesulitan. 

3) Perilaku, menekankan pada tindakan nyata siswa dalam mengatur 

lingkungan belajar mereka. Ini dapat berupa kemampuan memilih 

tempat belajar yang kondusif, memanfaatkan sumber belajar yang 

tersedia, mencari bantuan ketika diperlukan, serta menciptakan 

kondisi belajar yang mendukung diri mereka untuk tetap fokus. 

Dengan kata lain, aspek perilaku menggambarkan bagaimana siswa 

menggunakan strategi dan tindakan praktis untuk mendukung tujuan 

belajarnya 

2. Indikator Self-Regulated Learning 

Indikator self-regulated learning menurut Zimmerman (Sutikno, 

2016) ditandai oleh kemampuan siswa untuk memantau, mengatur, dan 

mengendalikan proses belajarnya sendiri. Hal ini mencakup pengelolaan 
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waktu, pemilihan strategi belajar yang efektif, serta usaha untuk tetap 

fokus dan menghindari gangguan. Siswa juga diharapkan dapat memilih 

serta menerapkan strategi belajar yang paling tepat sesuai tujuan dan 

jenis materi yang sedang dipelajari, seperti membuat catatan, 

mengerjakan latihan tambahan, atau berdiskusi. (Hasan, 2025) 

Menambahkan aspek penting lainnya adalah mengevaluasi proses dan 

hasil belajar, di mana siswa menilai apakah strategi yang digunakan 

sudah efektif, apakah tujuan belajar sudah tercapai, dan apa yang perlu 

diperbaiki untuk pertemuan berikutnya.  

3. Karakteristik Self-Regulated Learning 

        Menurut Corno (Sholahuddin, 2021) siswa yang memiliki self-

regulated learning menunjukan ciri-ciri berikut : 

a. Mereka terbiasa menggunakan berbagai strategi kognitif seperti 

pengulangan, elaborasi, dan pengorganisasian materi. Strategi-

strategi ini membantu mereka memahami, mengolah, mengatur, dan 

mengingat kembali informasi. Mereka juga mampu mengendalikan, 

merencanakan, serta mengatur proses berpikirnya untuk mencapai 

tujuan pribadi (metakognisi). 

b. Mereka mampu mengontrol dan merencanakan proses mentalnya 

sehingga lebih terarah dalam mencapai tujuan belajar yang telah 

ditetapkan. 

c. Mereka memiliki keyakinan motivasional yang kuat, seperti 

menetapkan tujuan belajar, memiliki efikasi diri yang baik, dan 
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menunjukkan emosi positif terhadap tugas (misalnya merasa puas, 

senang, dan antusias). Mereka juga mampu mengatur waktu, 

merencanakan usaha yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, 

serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, misalnya 

dengan meminta bantuan guru atau teman saat kesulitan dan memilih 

tempat belajar yang kondusif. 

d. Mereka mampu melampaui tuntutan konteks pembelajaran, yaitu 

menunjukkan usaha lebih besar dalam mengatur tugas akademik, 

mengikuti struktur kelas, menyesuaikan diri dengan suasana belajar, 

mengelola kerja kelompok, dan beradaptasi dengan bentuk tugas 

yang diberikan. Karakteristik peserta didik dengan self-regulated 

learning secara umum menunjukkan bahwa mereka melihat diri 

sebagai pengendali perilaku mereka sendiri. Mereka meyakini 

bahwa belajar merupakan proses yang aktif, memiliki motivasi dari 

dalam diri, dan menggunakan berbagai strategi untuk meningkatkan 

prestasi belajar sesuai tujuan yang ingin dicapai. Keberhasilan dalam 

pembelajaran kooperatif diperlukan waktu dan penerapan berulang 

agar kesadaran kerjasama dalam kelompok benar-benar tumbuh dan 

berkembang. 

B. Prokrastinasi 

 



18 
 

 

 

 
 

1. Pengertian Prokrastinasi 

        Ferari, Johnson, & McCown 1995 (Shinta & Purwanto, 2025) 

menyatakan istilah prokrastinasi berasal dari bahasa latin yaitu “pro” 

yang berarti “maju”, ke depan, lebih menyukai dan “crastinus” yang 

berarti “besok”. Procrastination yang berarti menangguhkan atau 

menunda sampai hari berikutnya Prokrastinasi adalah menunda dengan 

sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun mengetahui bahwa 

penundaanya dapat menghasilkan dampak buruk. Ferrari,  Johnson  &  

McCown, (1995) (Sativa & Hariko, 2025) menambahkan perilaku 

prokrastinasi merupakan suatu tin dakan   yang   dapat   diukur   dan 

diamati   berupa   penundaan   dalam memulai     ataupun     

menyelesaikan tugas yang sedang dihadapi, keterlambatan    dalam    

mengerjakan tugas,   kesenjangan   waktu   antara rencana   dan   kinerja   

aktual   serta melakukan     aktivitas yang ebih menyenangkan daripada 

mengerjakan tugas. 

       Menurut Brown & Holzman (Husain et al., 2023) Prokrastinasi 

merupakan kecenderungan individu untuk menunda penyelesaian tugas 

atau pekerjaan yang seharusnya dilakukan. penundaan ini bukan 

merupakan jeda waktu yang direncanakan secara efektif, melainkan 

sebuah bentuk kegagalan dalam meregulasi diri yang berakibat pada 

ketidakefisienan penggunaan waktu. 
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2. Pengertian prokrastinasi akademik 

      Kagan et al., (2010) Prokrastinasi akademik didefinisikan 

sebagai kebiasaan penundaan yang sengaja dan berulang-ulang yang 

dilakukan individu dalam konteks akademik, seperti menunda belajar 

menejelang ujian dan menunda tugas sekolah. Steel (2007) (Laka et al., 

2025) memberi definisi prokrastinasi akademik sebagai penundaan 

akademik yang melibatkan penundaan untuk memulai atau 

menyelesaikan suatu tindakan yang diinginkan, walaupun individu 

menyadari bahwa konsekuensi dari penundaan tersebut kemungkinan 

akan lebih buruk Selain itu, perilaku prokrastinasi juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah faktor personal atau diri individu 

itu sendiri .(Nopita et al., 2021) 

      Menurut Setiawati & Nurjanah (2024) prokrastinasi akademik 

merujuk pada kecenderungan menunda pekerjaan yang berkaitan dengan 

urusan akademik, seperti mengurus administrasi tugas, hadir dalam 

kelas, menulis tugas, membaca untuk menyelesaikan tugas, 

menyelesaikan pekerjaan akademik dan mempersiapkan ujian. Menurut 

Ferrari (Siagian, 2022) menyimpulkan bahwa pengertian prokratinasi 

dapat dipandang dari berbagai sudut pandang yaitu:   

a. Prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaan, yaitu bahwa setiap 

perbuatan untuk menunda dalam mengerjakan suatu tugas disebut 

sebagai prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasan 

penundaan yang dilakukan. 
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b. Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku yang 

dimiliki individu, yang mengarah kepada trait, penundaan yang 

dilakukan sudah merupakan respon tetap yang selalu dilakukan 

seseorang dalam menghadapi tugas, tugas, biasanya disertai oleh 

adanya keyakinan-keyakinan yang irasional. 

c. Prokrastinasi sebagai suatu trait kepribadian, dalam pengertian ini 

prokrastinasi tidak hanya sebuah perilaku penundaan saja, akan 

tetapi prokrastinasi merupakan suatu trait yang melibatkan 

komponen-komponen perilaku maupun struktur mental lain yang 

saling terkait yang dapat diketahui secara langsung maupun tidak 

langsung. Penundaan dalam melakukan sebuah kegiatan disebut 

dengan prokrastinasi. Menurut Hidayah dan Atmoko (2014), (Arum 

& Konradus, 2022) prokrastinasi merupakan tindakan sia-sia 

menunda tugas sampai menimbulkan ketidaknyamanan. Lebih jauh 

lagi, perilaku prokrastinasi akademik adalah kebiasaan menunda 

mulai mengerjakan dan menunda menyelesaikan pekerjaan rumah 

(PR), membuat laporan, dan belajar untuk persiapan ujian. 

3. Faktor-faktor prokrastinasi akademik 

Faktor-faktor  yang  mempengaruhi prokrastinasi akademik  secara  

urut  dari  yang  terbesar adalah  tugas,  mata  pelajaran,  diri  sendiri,  

teman,  kegiatan  di  luar  sekolah,  guru, sumber belajar,  dan  orang  tua;  

dan cara  mencegah prokrastinasiakademik  adalah  menumbuhkan 

kesadaran  dan  kebiasaan  pada  diri  siswa  dan  dukungan  dari  guru  
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untuk  memberikan  tugas yang  sesuai  dan  menarik. (Setiawati & 

Nurjanah, 2024) Prokrastinasi akademik sering kali berakar dari 

kebiasaan menunda dan kelambanan dalam bertindak. (Nabila, 2023) 

menjelaskan bahwa prokrastinator kerap merasa memiliki banyak waktu 

sehingga memilih untuk menunda pekerjaan, yang pada akhirnya 

membuat mereka sulit untuk memulai kembali. Hambatan psikologis saat 

akan mengawali tugas serta banyaknya tugas yang ada sering kali 

menyebabkan penumpukan (backlog). Perilaku sistem kebut semalam 

atau deadliner tidak hanya menguras energi tetapi juga menurunkan 

kualitas tugas, sehingga sering kali memerlukan perbaikan. Gangguan 

dari televisi dan media sosial semakin memperlemah komitmen untuk 

segera menyelesaikan kewajiban akademiknya.  

       Selanjutya prokrastinasi akademik juga dipengaruhi oleh 

interaksi antara faktor fisik dan psikologis. Kelelahan akibat aktivitas 

atau kegiatan luar kampus sering kali menggeser fokus dari pengerjaan 

tugas menuju pemulihan energi (istirahat). Di sisi lain, kesulitan kognitif 

dalam memahami materi dan rendahnya dorongan diri menjadi 

penghambat utama untuk memulai pekerjaannya. Faktor internal seperti 

manajemen waktu yang tidak efektif serta rendahnya minat akademis 

pada mata pelajaran tertentu turut memperburuk kecenderungan 

penundaan tersebut. Faktor dari luar diri peserta didik, seperti instruksi 

tugas yang terlalu rumit dan jumlah tugas yang menumpuk, diidentifikasi 

sebagai penyebab prokrastinasi. (Aviani & Primanita, 2020) juga 
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menekankan bahwa lingkungan sekolah yang kurang mendukung, 

lemahnya aturan terkait kedisiplinan, serta minimnya ketersediaan buku 

rujukan di perpustakaan memperbesar peluang peserta didik untuk 

menunda pekerjaan mereka. 

4. Indikator prokrastinasi akademik 

     Merujuk pada pandangan Solomon dan Rothblum (1984), 

pengukuran prokrastinasi akademik peserta didik difokuskan pada 

enam indikator, yaitu: keterlambatan mengerjakan tugas 

narasi/karangan; penundaan belajar untuk ujian; menunda waktu 

membaca; keterlambatan dalam tugas-tugas administratif sekolah; 

perilaku menunda kehadiran di kelas; serta hambatan dalam memenuhi 

kewajiban akademik secara menyeluruh.  

Menurut Ferrari (Sanggasurya & Mamahit, 2021) prokrastinasi 

akademik dapat diukur melalui empat indikator utama, yaitu: (1) 

kecenderungan untuk secara sadar menunda dalam memulai maupun 

menuntaskan tugas meskipun mengetahui urgensinya; (2) 

keterlambatan dalam pengerjaan yang disebabkan oleh durasi persiapan 

yang berlebihan sehingga hasil yang dicapai tidak optimal; (3) adanya 

diskrepansi atau kesenjangan antara rencana waktu yang telah 

ditetapkan dengan kinerja aktual di lapangan; serta (4) pemilihan 

aktivitas lain yang dianggap lebih menyenangkan sebagai bentuk 

distraksi untuk menghindari tanggung jawab utama. Keempat indikator 
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ini secara akumulatif menunjukkan kegagalan individu dalam 

mengelola waktu dan komitmen akademiknya secara efektif. 

C. Kajian Peneliti yang Relevan  

Hasil penelitian yang berkaitan dengan Pengaruh Self-Regulated 

Learning adalah penelitian yang dilakukan oleh:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fathoni & Indrawati (2022) dengan metode 

penelitian kuantitatif dalam Jurnal Indonesia Sosial Sains yang berjudul 

“Self-Regulated Learning dan Motivasi Berprestasi terhadap Prokrastinasi 

Akademik dengan Kecanduan Media Sosial sebagai Variabel Moderasi” 

mengkaji hubungan kausalitas pada 131 siswa SMPN 192 Jakarta dengan 

menggunakan analisis Smart-PLS 3.2.9.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang 

signifikan antara Self-Regulated Learning (SRL) terhadap prokrastinasi 

akademik, yang berarti semakin tinggi kemampuan siswa dalam meregulasi 

proses belajarnya, maka akan semakin rendah kecenderungan mereka dalam 

melakukan prokrastinasi akademik. Meskipun penelitian tersebut juga 

menguji variabel lain seperti motivasi berprestasi dan kecanduan media 

sosial, temuan intinya mempertegas bahwa individu dengan SRL tinggi 

memiliki kontrol diri yang lebih baik dalam menghadapi tugas sehingga 

efektif untuk meminimalisir perilaku penundaan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti et al., (2019) berjudul “Hubungan 

antara Self-Regulated Learning dengan Prokrastinasi Akademik” dengan 

metode penelitian kuantitatif pada 56 siswa kelas VIII SMP Negeri 14 
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Bandar Lampung menghasilkan temuan bahwa terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Dengan menggunakan 

analisis korelasi Product Moment, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

$-0,563$, yang berarti semakin tinggi kemampuan siswa dalam meregulasi 

belajarnya, maka semakin rendah perilaku penundaan tugas yang dilakukan. 

Peneliti menyarankan pentingnya kesadaran diri siswa dalam meningkatkan 

strategi belajar mandiri untuk mencapai kesuksesan akademik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Agustika (2023) dengan judul 

“Hubungan Prokrastinasi dan Regulasi Diri terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar” dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Berdasarkan analisis regresi linear ganda, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel prokrastinasi dan regulasi diri secara 

bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar 

dengan nilai koefisien korelasi ($R$) sebesar 0,254 dan kontribusi 

determinasi sebesar 6,4%. Temuan kunci dalam studi ini menekankan 

bahwa tindakan prokrastinasi pada siswa muncul akibat ketidakmampuan 

mereka dalam melakukan regulasi diri dengan baik, sehingga penerapan 

strategi regulasi diri yang efektif terbukti dapat menekan kecenderungan 

penundaan tugas yang pada akhirnya berdampak pada optimalisasi hasil 

belajar. Hal ini memperkuat landasan teori bahwa self-regulated learning 

merupakan faktor internal krusial yang menentukan tinggi rendahnya 

prokrastinasi akademik, khususnya pada siswa di tingkat sekolah dasar. 
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4.  Penelitian yang yang dilaksanakan  oleh Rahmadani et al., (2022) berjudul 

“Prokrastinasi Akademik Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi pada Masa 

Pandemi Covid-19” memberikan gambaran empiris mengenai fenomena 

penundaan tugas pada 28 siswa kelas VI SD Negeri Duwet 3. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat 

prokrastinasi yang tinggi, dengan rincian 43% siswa berada pada kategori 

sedang dan 39% pada kategori tinggi. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa 

indikator seperti manajemen waktu, inisiatif pribadi, dan gangguan 

perhatian menjadi faktor dominan penyebab prokrastinasi. Temuan ini 

sangat relevan karena menekankan bahwa siswa sekolah dasar kelas tinggi 

sudah menunjukkan kecenderungan prokrastinasi yang signifikan, yang 

mana hal ini berkaitan erat dengan perlunya kemampuan self-regulated 

learning (regulasi diri) untuk mengelola inisiatif dan manajemen waktu 

tersebut. 

5.  Penelitian yang dilakukan oleh Septiana (2024) berjudul “Pengaruh Self-

Regulated Learning (SRL) terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas 

VI di SD Negeri Bergas Lor 01” dengan pendekatan penelitian kuantitatif 

menunjukkan bahwa regulasi diri dalam belajar memiliki peran krusial 

terhadap pencapaian akademik siswa sekolah dasar. Melalui uji statistik, 

ditemukan nilai $t_{hitung}$ sebesar 3,196 yang lebih besar dari 

$t_{tabel}$ (0,237), sehingga disimpulkan bahwa SRL berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar IPAS. Penelitian ini menekankan bahwa 

kemampuan siswa dalam mengatur efikasi diri, motivasi berprestasi, dan 
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perencanaan tujuan belajar secara mandiri sebelum proses pembelajaran 

dimulai merupakan faktor penentu dalam meraih nilai yang memuaskan. 

Temuan ini mendukung urgensi pengembangan self-regulated learning 

sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas belajar dan meminimalisir 

kendala akademik pada siswa kelas VI Sekolah Dasar. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak pada penggunaan metode kuantitatif serta fokus kajian yang 

sama-sama membahas prokrastinasi. Adapun perbedaannya, penelitian 

sebelumnya dilakukan pada jenjang SMP, sedangkan penelitian peneliti 

berada pada jenjang SD. Perbedaan lain juga tampak pada lokasi serta waktu 

pelaksanaan penelitian 

D. Kerangka Teoritis  

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dengan tujuan menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab 

dalam belajar. Penerapan kurikulum ini menuntut siswa untuk mampu 

mengelola proses belajarnya secara aktif tanpa ketergantungan penuh pada 

arahan guru. Oleh karena itu, kemampuan self-regulated learning (SRL) 

menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran. 

Self-regulated learning merupakan kemampuan siswa dalam 

merencanakan tujuan belajar, mengatur strategi, memantau proses, serta 

mengevaluasi hasil belajar secara mandiri. Rendahnya kemampuan SRL, 

khususnya pada aspek pemantauan diri dan manajemen sumber daya, dapat 

berdampak pada munculnya prokrastinasi akademik, yaitu perilaku menunda 
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penyelesaian tugas belajar. Dengan demikian, SRL memiliki peran strategis 

dalam mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan meminimalkan 

prokrastinasi akademik pada siswa sekolah dasar. 

 

Pengaruh Self-

Regulated 

Learning 

Terhadap 

Prokrastinasi 

Akademik 

Teori Regulasi 

Diri 

(Zimmerman) & 

Teori 

Prokrastinasi 

(Ferari) 

Siswa dengan 

regulasi diri yang 

tinggi mampu 

mengelola waktu 

dan tugas sehingga 

prokrastinasi 

menurun 

Variabel X: 

1. Metakognitif 

2. Motivasi 

3. Perilaku 

 

Bagaimana Pengaruh Self-

regulated learning Terhadap 

Prokrastinasi Peserta didik 

Variabel Y: 

1. Penundaan 

tugas Akademik 

2. Keterlambatan 

administratif dan 

kehadiran 

3. Kesenjangan 

Rencana 

4. Distraksi  

Gambar 2.  1 Kerangka Pikir 
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E. Hipotesis Penelitian  

     Dalam penelitian ini, hipotesis dirumuskan untuk melihat apakah self-

regulated learning berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik peserta didik 

kelas IV.  Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 

Ho : Tidak ada pengaruh Self-regulated learning terhadap prokastinasi 

akademik peserta didik kelas IV SDN 004 Samarinda Utara 

Ha : Ada Pengaruh Self-regulated learning terhadap prokrastinasi 

akademik peserta didik kelas IV SDN 004 Samarinda Utara 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian ex post facto. Sugiyono (2020) menyatakan penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada pandangan bahwa suatu 

gejala dapat diukur dengan angka. Metode ini digunakan untuk meneliti suatu 

populasi atau sampel tertentu. Data dikumpulkan dengan menggunakan alat 

atau instrumen khusus, lalu dianalisis dengan angka atau statistik. Tujuan 

utamanya adalah untuk membuktikan atau menguji hipotesis yang sudah 

dibuat sebelumnya. 

Penelitian kuantitatif menghasilkan temuan baru melalui pengumpulan 

dan pengolahan data berbentuk angka. (Jaya, 2020). Sesuai dengan (B. Jodi 

Forester et al., 2024) menyebutkan metode penelitian kuantitatif adalah cara 

penelitian yang mengumpulkan informasi dalam bentuk angka. Biasanya data 

diperoleh melalui kuesioner yang sudah disiapkan oleh peneliti, lalu hasilnya 

dianalisis. Sinambela (2021) (Sihotang, 2023), menyatakan Ex post facto 

yakni penelitian yang meneliti fenomena/peristiwa yang sudah terjadi dan 

peneliti mencari data untuk menentukan sebab suatu peristiwa yang terjadi.  

Arifin (2012) menjelaskan bahwa studi ex post facto adalah adalah studi 

empiris yang sistematis di mana peneliti menyelidiki fenomena atau peristiwa 

yang sudah terjadi (variabel bebas) dan kemudian mencari data untuk 

menentukan sebab-akibat dari suatu peristiwa (variabel terikat). Variabel 
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bebas pada penelitian ini adalah Self-Regulated Learning (X) dan variabel 

terikat pada penelitian ini adalah prokrastinasi (Y). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 004 Samarinda Utara, Jalan Padat 

Karya, Sempaja Utara, Kecamatan. Samarinda Utara, Kota Samarinda.  

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan Penelitian Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 Identifikasi masalah 

(PLP/observasi awal) 

      
  

  
 

2 Studi literatur & 

penyusunan kerangka 

teori 

 
  

   
  

 

3 Penyusunan proposal 

penelitian 

  
    

 
  

 

4 Seminar proposal 
    

    
 

5 Penyusunan instrumen 

penelitian (angket) 

   
  

 
  

 

6 Pengurusan izin 

penelitian 

     
   

 

7 Uji validitas & 

reliabilitas instrumen 

     
   

 

8 Pengambilan data 

penelitian 

     
   

 

9 Pengolahan & analisis 

data 

     
   

 

10 Pembahasan hasil 

penelitian 

     
   

 

11 Penyusunan laporan 

skripsi 

     
   

 

12 Revisi skripsi 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Sugiyono (2020) mengatakan bahwa populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang mengandung obyek/subyek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik yang kemudian dipilih dan dipelajari oleh peneliti untuk 

selanjutnya diambil kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas IV SDN 004 Samarinda Utara. 

Tabel 3. 2 Populasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

2. Sampel 

  Sugiyono (2020)  menyatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. 

Misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Sugiyono (2020) 

menyatakan teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan 

sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 

maka peneliti menggunakan teknik sampling jenuh.   

  Sugiyono (2020) menyatakan sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 

No Kelas Jumlah Peserta didik 

1 IV A 28 

2 IV B 28 

3 IV C 28 
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dijadikan sampel. Dengan demikian, semua peserta didik kelas IV SDN 

004 Samarinda Utara dijadikan sampel penelitian dengan jumlah peserta 

didik 84 orang, sehingga keseluruhannya terlibat sebagai responden dalam 

penelitian 

D. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2020) menegaskan pengertian variabel penelitian dari 

beberapa penulis bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk diselidiki dan ditarik kesimpulannya. 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

               1.  Variabel bebas pada penelitian ini yaitu Self-Regulated Learning 

               2.  Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Prokrastinasi Akademik  

Tabel 3. 3 Definisi Operasional Self-Regulatd Learning 

No Ahli Definisi 

1. (Afifah et al., 2024) Self-regulated learning merupakan 

kemampuan peserta didik untuk secara aktif 

mengintegrasikan aspek metakognisi, 

motivasi, dan perilaku dalam proses belajar 

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

2. (Romas et al., 2025) Self-regulated learning sebagai proses belajar 

yang menuntut peserta didik mampu mengatur 

metakognisi, motivasi, serta perilaku 

belajarnya secara mandiri dan terarah. 

3. (Ghimby, 2022), Self-regulated learning terdiri atas tiga 

komponen utama, yaitu self, regulation, dan 

learning. Komponen self berkaitan dengan 

keterlibatan pribadi siswa dalam menentukan 
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No Ahli Definisi 

arah belajar, regulation merujuk pada proses 

pengendalian diri dengan membandingkan 

capaian belajar terhadap tujuan, sedangkan 

learning dipahami sebagai aktivitas untuk 

memperoleh pengetahuan 

4. (Sulistiyo et al. 

2025) 

Self-regulated learning memiliki peran 

penting dalam menunjang keberhasilan belajar 

karena kemampuan siswa dalam 

merencanakan dan memantau proses 

belajarnya secara mandiri 

5. (Harahap, 2025) Self-regulated learning menggambarkan peran 

aktif siswa dalam mengatur seluruh proses 

belajarnya, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga siswa 

tidak hanya menerima instruksi secara pasif, 

tetapi turut menentukan arah dan strategi 

belajar yang ditempuh. 

  

 

 

 

Kesimpulan 

Self-regulated learning merupakan 

kemampuan peserta didik untuk secara aktif 

mengintegrasikan aspek metakognisi, 

motivasi, dan perilaku dalam proses belajar. 

Kemampuan ini menuntut siswa untuk 

mengatur proses belajarnya secara mandiri dan 

terarah melalui keterlibatan pribadi dalam 

menentukan arah belajar, pengendalian diri 

terhadap capaian belajar, serta pelaksanaan 

aktivitas belajar untuk memperoleh 

pengetahuan.  
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Tabel 3. 4 Definisi Operasional Prokrastinasi Akademik 

No Ahli Definisi 

1.  (Ferrari, Johnson, 

& McCown 1995) 

Prokrastinasi didefinisikan sebagai perilaku 

penundaan yang disengaja dalam memulai 

maupun menyelesaikan tugas, yang ditandai 

dengan keterlambatan pengerjaan, 

ketidaksesuaian antara rencana dan 

pelaksanaan, serta kecenderungan memilih 

aktivitas lain yang lebih menyenangkan 

dibandingkan menyelesaikan tugas yang 

menjadi kewajiban. 

2. (Husain et al.,2023)  Prokrastinasi diartikan sebagai 

kecenderungan individu untuk menunda 

penyelesaian tugas yang seharusnya 

dilakukan, bukan sebagai jeda waktu yang 

terencana, melainkan sebagai kegagalan dalam 

meregulasi diri yang berdampak pada 

penggunaan waktu yang tidak efisien. 

3.  (Kagan et al. 2010)  Prokrastinasi akademik secara operasional 

dimaknai sebagai kebiasaan menunda secara 

sengaja dan berulang dalam konteks akademik, 

seperti menunda belajar menjelang ujian dan 

menunda penyelesaian tugas sekolah 

4.  (Siagian, 2022)  Prokrastinasi secara operasional dipandang 

sebagai perilaku penundaan dalam 

mengerjakan tugas, tanpa mempersoalkan 

tujuan maupun alasan yang melatarbelakangi 

penundaan tersebut, selama penundaan itu 

menghambat penyelesaian tugas. 

5. (Setiawati & 

Nurjanah 2024) 

 

Prokrastinasi akademik dipahami sebagai 

kecenderungan peserta didik menunda 

berbagai aktivitas akademik, termasuk 

menyelesaikan tugas, membaca materi, 

mempersiapkan ujian, mengurus administrasi 

akademik, serta kehadiran dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

  

Kesimpulan 

Prokrastinasi akademik, merupakan perilaku 

penundaan yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang dalam memulai atau menyelesaikan 

tugas akademik, meskipun individu menyadari 

bahwa penundaan tersebut dapat menimbulkan 

dampak negatif.  

 



36 
 

 

 

 
 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data adalah tahapan penting dalam penelitian 

yang harus dilaksanakan dengan tepat dan sesuai metode, agar data yang 

dihasilkan selaras dengan tujuan atau hipotesis awal yang telah ditetapkan 

(Sahir, 2021). Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian terdiri 

dari: 

a. Angket 

Menurut Sugiyono (2020) Angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 

bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan dari responden.  

b. Dokumentasi 

     Bowen (2009) (Manalu et al., 2023) menyatakan bahwa analisis 

dokumen adalah proses sistematis untuk  meninjau  atau  mengevaluasi  

dokumen  baik  yang  tercetak  maupun  elektronik sebagai  bagian  dari  

sumber  data  dalam  penelitian.  Teknik dokumentasi dilaksanakan 

sebagai data penguat dan pendukung. 

2. Instrumen pengumpulan data 

 Instrumen penelitian merupakan sarana yang digunakan untuk 

memperoleh data dari subjek yang diteliti. Pada penelitian kuantitatif, 

keakuratan instrumen menjadi sangat penting karena melalui instrumen 
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inilah peneliti dapat mengukur variabel yang ditetapkan (Aiman et al., 

2022). Adapun isntrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Instrumen Non Tes 

1) Lembar Angket Self-Regulated Learning 

Lembar angket ini digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai kemampuan peserta didik dalam mengatur dan 

mengendalikan proses belajarnya. Indikator self-regulated learning 

(SRL) mengacu pada: kemampuan siswa dalam memantau, 

mengatur, dan mengendalikan proses belajarnya secara mandiri. 

Indikator tersebut meliputi kemampuan mengelola waktu dan fokus 

belajar, memilih serta menerapkan strategi belajar yang sesuai 

dengan tujuan dan materi pembelajaran, serta mengevaluasi proses 

dan hasil belajar untuk perbaikan selanjutnya. Lembar angket 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan self-

regulated learning peserta didik dengan empat alternatif jawaban, 

sedangkan kisi-kisi dan lembar angket disajikan pada lampiran 

halaman 40 dan 42. 

2) Lembar Angket Prokrastinasi 

Prokrastinasi akademik peserta didik diukur berdasarkan 

pandangan Solomon dan Rothblum serta Ferrari yang menekankan 

pada perilaku menunda dalam penyelesaian tugas akademik. 

Indikator prokrastinasi akademik meliputi: kecenderungan menunda 

memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam pengerjaan 

akibat persiapan yang tidak efektif, ketidaksesuaian antara 
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perencanaan waktu dengan pelaksanaan, serta kecenderungan 

memilih aktivitas lain yang lebih menyenangkan sebagai bentuk 

penghindaran tanggung jawab akademik. Perilaku tersebut 

mencerminkan rendahnya kemampuan peserta didik dalam 

mengelola waktu dan komitmen belajar secara optimal. Lembar 

angket digunakan untuk mengumpulkan data prokrastinasi 

akademik peserta didik dengan empat alternatif jawaban, sedangkan 

kisi-kisi dan lembar angket disajikan pada lampiran halaman 46 dan 

47. Data penelitian ini menggunakan instrumen kueioner dengan 

model skala likert. 

 

 

Tabel 3. 5 Skor Penilaian Skala Likert 

        Skor  

Pernyataan Sikap Positif Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-Kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

 

(Sugiyono, 2020) 

Kriteria 4 kotak digunakan dalam menghitung rentang skala 

apakah termasuk kategori Sangat tinggi, tinggi, rendah atau sangat 

rendah. 
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Tabel 3. 6 Norma Kategorisasi Skor Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Azwar 2012 

 

X     = Nilai atau skor yang diperoleh 

M    = Nilai rata-rata dari seluruh data dalam kelompok 

SD = Simpangan baku 

1     = Satuan perkalian untuk standar deviasi 

b. Dokumentasi 

 Dokumentasi pada penelitian ini menjadi data pendukung, seperti 

data peserta didik, dan foto yang diambil saat penelitian untuk memperkuat 

dan mendukung data yang ada. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Validitas Instrumen 

 Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu 

instrumen benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Pada penelitian ini digunakan validitas konstruk (construct validity) yang 

bertujuan untuk melihat kesesuaian antara butir pernyataan dengan teori 

yang membangun variabel tersebut. Pengujian validitas dilakukan dengan 

menghitung korelasi antara skor setiap butir dengan skor total 

menggunakan rumus Pearson Product Moment. 

Kategori Ketentuan Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi X ≥ M + 1 SD 0 0% 

Tinggi M ≤ X < M + 1 SD 0 0% 

Rendah M – 1 S D ≤ X < M 0 0% 

Sangat Rendah X < M – 1 SD 0 0% 

 JUMLAH 0 0% 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

(Soesana et al., 2023) 

Keterangan: 

rxy   : Koefisien korelasi antara X dan Y 

n    : banyaknya subyek 

𝛴𝑥𝑦 : jumlah hasil kali skor X dengan skor Y 

𝛴𝑥   : jumlah seluruh skor X 

𝛴𝑦   : jumlah seluruh skor Y 

𝛴𝑥2 ∶ jumlah X2 

𝛴𝑦2 : jumlah Y2 

 Kriteria dalam pengambilan keputusan dalam menentukan uji validasi 

butir soal sebagai berikut: 

Jika rhitung >  tabel maka butir dikatakan valid  

Jika  rhitung < 𝑟tabel  maka butir dikatakan tidak valid  

 Validitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui 

valid atau tidaknnya data. Untuk memudahkan dalam menghitung validitas 

peneliti menggunakan IBM Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

versi 25. 

2. Reliabilitas Instrumen 

     Menurut (Putu, 2024) Reliabel merujuk pada konsistensi hasil yang 

diperoleh instrument ketika digunakan pada pengukuran yang berbeda dalam 

kondisi yang serupa. Reliabilitas instrumen mengacu pada konsistensi hasil 

pengukuran. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengukur 

reliabilitas adalah SPSS. SPSS adalah aplikasi statistik yang bersifat universal 
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untuk berbagai jenis analisis data statistik. Dalam penelitian ini pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha 

r = (
k

k − 1
) (1 −

∑       ơ𝑏
2 

ơ𝑡
2

)  

(Soesana et al., 2023) 

Keterangan :  

r         : koefisien reliabilitas instrument yang dicari  

k      : jumlah soal  

 ơ𝑏
2 : jumlah varian butir  

ơ𝑡
2  : jumlah varian total 

Keterangan Rentang Nilai Cronbach's Alpha : 

a) α < 0.50 maka reliabilitas rendah  

b) 0.50 < α < 0.70 maka reliabilitas moderat 

c) α > 0.70 maka reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) standar 

ukuran reliabilitas. 

d) α > 0.80 maka reliabilitas kuat 

e) α > 0.90 maka reliabilitas sempurna. 

G. Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif, yaitu 

metode penelitian yang melakukamn pengolahan data melalui perhitungan 

sistematis. Perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung analisis ini 

adalam IMB SPSS versi 25. 

1. Uji Statistik Deskriptif  

a. Mean 
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 Mean adalah ukuran atau nilai rata-rata dari sekelompok nilai yang 

dihitung dengan membagi total nilai atau skor dibagi jumlah observasi 

yang dilakukan. Nilai rata-rata diperoleh dengan menggunaka rumus: 

 

𝑀𝑒 =
∑     x

𝑛
 

(Soesana et al., 2023) 

Keterangan : 

𝑀𝑒    = Mean atau nilai rata-rata 

 ∑ x = Jumlah total nilai (score)  

n      = Jumlah data atau sampel 

b. Median 

 Nilai median ditemukan dengan menggunakan rumus berikut ini. 

 𝑀𝑑 =  𝑏 +  𝑝
𝑛 − 𝐹2

1

𝑓
 

(Soesana et al., 2023) 

Keterangan :  

Md= Median 

 b = Batas bawah kelas median  

p = panjang kelas  

F = Jumlah frekuensi sebelum kelas median 

f = Frekuensi kelas median  

n = Jumlah data atau sampel 

c. Modus  

Modus adalah nilai atau score yang paling sering muncul Modus 

tidak selalu ada pada setiap kelompok nilai, dan terkadang ada satu atau 

lebih modus dalam satu kelompok nilai. Hal ini didasarkan pada data yang 



43 
 

 

 

 
 

dikumpulkan selama penelitian dan tidak mempengaruhi analisis 

penelitian. Rumus berikut digunakan untuk menghitung nilai modus: 

𝑀𝑜  =  b + p (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

(Soesana et al., 2023) 

Keterangan : 

 𝑀𝑜 = Modus atau mode  

B    = Batas kelas interval frekuensi terbanyak  

𝑏1   = Frekuensi kelas interval terbanyak dikurangi frekuensi kelas interval 

sebelumnya. 

𝑏2  = Frekuensi kelas interval terbanyak dikurangi frekuensi kelas interval 

berikutnya. 

d. Varians 

 

𝑠2 =
(𝛴 (𝑥ᵢ −  𝑥̄)2)

(𝑛 −  1)
 

(Soesana et al., 2023) 

Keterangan :  

𝜎2 = Varians popularis 

 𝑠2= Varians sampel  

N = Jumlah data populasi  

n = Jumlah data sampel  

𝑥ᵢ = Data populasi ke-i  

μ = Nilai rata-rata populasi  

𝑥̄= Nilai rata-rata sampel 

e.  Standar Deviasi 
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Untuk variabilitas atau simpangan baku data yang bernilai negatif atau 

positif, standar deviasi digunakan untuk menganalisis frekuensi. Standar 

deviasi untuk frekuensi tunggal dapat dicari dengan menggunakan rumus: 

𝑆𝐷 =  √
(𝛴   𝑥2)

(𝑛 )
 

(Soesana et al., 2023) 

Standar deviasi untuk lebih dari satu frekuensi dapat dicari  menggunakan 

rumus: 

𝑆𝐷 =  √
(𝛴 𝑓𝑥2)

(𝑛 )
 

(Soesana et al., 2023) 

Keterangan :  

SD = Standar Deviasi  

𝛴   𝑥2 = Jumlah seluruh deviasi setelah dipangkatkan  

n = Jumlah data atau sampel 

2. Uji Asumsi  

   Uji asumsi merupakan suatu tes antara variabel X dengan variabel Y untuk 

mengetahui hasil tersebut sama atau tidak. 

a. Uji Normalitas 

      Uji normalitas bertujuan untuk memastikan apakah distribusi 

data mengikuti model normal melalui bantuan perangkat lunak IBM 

SPSS 25. Dalam pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogrov-

Smirnov satu sampel, digunakan rumus sebagai berikut :  

𝐷𝑚𝑎𝑥  = 𝐹0 − (𝑥) − 𝑆𝑛 − (𝑥) 

(Sugiyono 2018) 

𝐷𝑚𝑎𝑥        = Deviasi (selisih) maksimum 
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𝐹0 − (𝑥) = Distribusi frekueansi kumulatif dan data sampel 

𝑆𝑛 − (𝑥)  = Distribusi kumulatif normal 

Dengan taraf signifikan  sebesar 0,05 atau 5% nilai 𝐷𝑚𝑎𝑥 dibanding 

dengan Dtabel, kriteria pengujian hipotesisnya adalah HO diterima jika 

Dmaks ≤ Dtabel atau p>, maka data berdistribusi normal uji kolmogrov-

smirnov dilakukan dengan programn IMB SPSS 25.      

3. Uji Homogenitas 

     Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data-data yang 

dianalisis bersifat homogen atau tidak. Untuk mengetahui varians yang 

homogen atau heterogen digunakan langkah-langkah pada uji fisher sebagai 

berikut: 

1). Menentukan taraf signifikan (r) untuk menguji hipotesis 

      Ho : r12 = r22  (Vaariansi 1 sama sama dengan variansi 2 atau homogen) 

     H1  : r12  ≠  r22   (Variansi 1 tidak sama dengan variansi 2 atau homogen) 

Dengan kriteria penguji: 

      Ho diterima jika fhitung ≤ ftabel  

                  Ho ditolak jika fhitung ≥ ftabel 

2). Menghitung Variansi tiap kelompok 

𝜎2 =  
( ∑(𝑥𝑖 −  {𝑥})2)

(𝑛 − 1)
 

3). Menentukan nilai fhitung yaitu ftabel = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

4. Uji Hipotesis  

 Pengujian hipotesis bertujuan mencari makna hubungan antara variabel X 

dan Variabel Y.  

a. Persamaan Regresi  
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    Sugiyono (2020)  menyatakan bahwa kegunaan regresi merupakan 

sebagai alat prediksi dalam menentukan besarnya hubungan fungsional 

antara variabel X dan variabel Y 

𝑌 =  𝑎 +  𝑏𝑋 

Keterangan: 

       𝑌 = Variabel Dependen 

𝑋 = Variabel Independen 

𝑎 = Konstanta (Nilai Y jika X = 0) 

𝑏 = Koefisien regresi (Arah dan besarnya pengaruh X terhadap Y) 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Test for Linearity pada 

taraf signifikansi 0,05. Kriteria yang digunakan adalah jika nilai 

significancy pada Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05, 

(Sugiyono, 2019). 

𝐹 =
𝑀𝑆𝑇𝐶

𝑀𝑆𝐸
 

Keterangan: 

𝐹 = Nilai 𝐹  hitung linearitas 

𝑀𝑆𝑇𝐶 = Rata-rata jumlah kuadrat penyimpangan dari linearitas  

𝑀𝑆𝑇𝐶 = Rata-rata jumlah kuadrat dala kelompok 

c. Uji Keberartian dan Keliearean Regresi 

Penilaian prasyarat bagi individu yang menggunakan statistik 

parametrik. Mengevaluasi prasyarat dari analisis untuk memverifikasi 

bahwa persamaan regresi menunjukan linearitas dan signifikansi 

statistik. Dengan bantuan IBM Statistical Product and Service Solution 
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(SPSS). Uji keberatian dilakukan untuk menentykan keberadaan atau 

tidaknya makna dalam regresi yang berasal dari penelitian. 

Ho = Koefisien regresi tidak berarti (b = 0) 

Ha = Koefisien arah regresi berarti (𝑏 ≠ 0) 

d. Uji Parsial (Uji t)  

Pengujian untuk menunjukkan pengaruh secara individu variabel bebas 

yang ada dalam model terhadap variabel terikat.(Sugiyono, 2020) Adapun 

langkah-langkah sebagai berikut :  

1).  Menentukan taraf nyata  a = 5% dan dk = n-2 

2). Menentukan data penghitung statistik yang digunakan dengan 

rumus 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

𝑡 = Distribusi t 

𝑟 =Nilai koefisen parsial 

𝑟2= Koefisien determinasi 

𝑛 = Jumlah data pengamatan 

e. Koefisien korelasi pada regresi linear sederhana 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Untuk korelasi yang baik , variabel X dan Y harus memiliki garis 

lurus. Sehingga tes linearitas dapat memastikan bahwa analisis regresi 

linear sederhana bekerja. 

f. Koefisien Determinasi 
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 Sugiyono (2020) koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar persentase kontribusi pengaruh variabel X terhadap Variabel 

Y. 

𝐾𝐷 = 𝑟2 × 100% 

 Keterangan: 

𝐾𝐷 = Koefisien Determinasi 

𝑅2   = Nilai R Square (Kuadrat dari koefisien korelasi r) 

100% = Pengali untuk mengubah nilai desimal menjadi presentase 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 004 Samarinda Utara di Jalan 

Padat Karya, Kelurahan Sempaja Utara, Kecamatan Samarinda Utara, Kota 

Samarinda Provinsi Kalimantan Timur. Kode Pos 75119 dan Email sekolah 

sdn004samarindautara3@gmail.com. Sekolah ini terakreditasi A (Unggul). 

Kepala Sekolah Ibu Lilik Hindriastuti S.Pd dengan jumlah keseluruhan guru 

dan staff pegawai di SD Negeri 004 Samarinda Utara Sebanyak 30 orang dan 

jumlah keseluruhan peserta didik di SD Negeri 004 Samarinda Utara sebanyak 

514. SD Negeri 011 Samarinda Utara di Jalan Kebon Agung, Kelurahan 

Lempake, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda Provinsi Kalimantan 

Timur, Kode Pos 75118 dan Email Sekolah sdn011utara@gmail.com. Sekolah 

ini terakreditasi A (Unggul). Kepala sekolah ibu Suyatini., S.Pd dengan jumlah 

keseluruhan guru dan staff 25 orang dan jumlah keseluruhan murid SD Negeri 

011 Samarinda Utara 434 peserta didik.  

Pada tanggal 9 Februari 2026 penulis mengantar surat izin penelitian 

yang diberikan oleh fakultas ke sekolah yang dituju yaitu SD Negeri 011 

Samarinda Utara Sebagaimana sekolah tersebut menjadi wadah melaksankan 

uji coba instrumen penelitian. Hal ini diterima baik oleh pihak sekolah 

khususnya diterima langsung oleh Ibu Suyatini S.Pd selaku kepala sekolah SD 

Negeri 011 Samarinda Utara. Dari hasil pertemuan dengan kepala sekolah, 

penulis diperkenalkan kepada wali kelas IVA yang bernama Ibu Sunarti S.Pd, 

mailto:sdn004samarindautara3@gmail.com
mailto:sdn011utara@gmail.com
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kemudian kepada wali kelas IVB yang bernama Ibu Hayani Bastia S.Pd selaku 

wali kelas IVB serta Ibu Eni S.Pd wali Kelas IVC. Penulis diberi kesempatan 

penelitian pada kelas IVC pada tanggal 10 Februari 2026 dan penelitian di kelas 

IV A dan IV B pada tanggal 11 Februari 2026. 

Sebelum penulis melakukan uji coba instrumen penelitian di kelas, 

penulis terlebih dahulu di perkenalkan kepada peserta didikk oleh wali kelas. 

Tujuan penulis mengadakan uji coba instrumen penelitian untuk mengetahui 

apakah pernyataan yang ada dalam angket valid atau tidak valid. Instrumen 

penelitian berupa angket dibagikan kepada peserta didik SD Negeri 011 

Samarinda Utara untuk Self-Regulated Learning dan Prokrastinasi Akademik 

sebanyak 80 pernyataan dalam bentuk kuisioner dengan skala 4 pilihan 

jawaban SL ( Selalu), SR ( Sering), KD (Kadang-Kadang), TP (Tidak Pernah). 

Peserta didik mengerjakan dengan cara memberikan tanda pada salah satu 

jawaban yang tersedia. Dari pernyataan peserta didik terdapat hasil berupa 

pernyataan yang berbeda-beda. Hasil pernyataan tersebut berupa nilai angka 

(skor) dari pernyataan yang diberikan oleh penulis untuk mengetahui valid dan 

tidak valid. 

B. Analisis Uji Validitas 

      1. Analisis Uji Validitas 

Sebelum memulai penelitian di SD Negeri 004 Samarinda Utara, 

penulis melakukan uji coba pada instrumen penelitian terlebih dahulu. Pada 

tanggal 9 Februari 2025, penulis melakukan uji coba instrumen penelitian di 

SD Negeri 011 Samarinda Utara. Para peserta dalam percobaan instrumen 

adalah 79 peserta didik kelas IV A, B dan C. Tujuan dari penelitian ini adalah 
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untuk menentukan validitas klaim dalam kuisioner, untuk menentukan 

kesesuaian mereka untuk penelitian di masa depan. Item pernyataan yang 

tidak valid dalam kuesioner dapat dihapus, sementara item pernyataan yang 

valid dapat digunakan dalam studi berikutnya untuk mengumpulkan data. 

Lampiran ini berisi data validitas. 

Ketentuan validitas instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas 

yang menyatakan  rhitung >  𝑟tabel   maka butir pernyataan dikatakan valid 

sebaliknya rhitung <  𝑟tabel   maka butir pernyataan  dikatakan tidak valid. Dapat 

diketahui bahwa 𝑟tabel   menggunakan taraf signifikan  𝑎 sebesar 0,05 atau 5% 

dengan n sebanyak 79 responden yaitu 0,220.  Untuk mempermudah menguji 

instrumen validitas penelitian menggunakan MS Excel dan IBM Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) Versi 25.Studi ini memiliki dua 

variabel: variabel (X)  Self-regulated learning angket pernyataan pada 

Lampiran 4 halaman 78  dan variabel (Y) Prokrastinasi Akademik. learning 

angket pernyataan pada Lampiran 5 halaman 80  yang kemudian dievaluasi 

pada peserta didik. Hasil yang dihasilkan dari uji validitas adalah sebagai 

berikut: 

a) Uji Validitas Self-Regulated Learning  

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada angket Self-Regulated 

Learning maka diperoleh butir pernyataan yang valid sebanyak 31 butir 

pernyataan dengan jumlah pernyataan favorable 13 butir dan jumlah 

pernyataan unfaforable 19 butir.  

Tabel 4.  1 Kisi- Kisi Instrumen Self-Regulated Learning yang Valid 
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Dan berdasarkan hasil pengujian validitas pada angket self-

regulated learning terdapat pula butir pernyataan yang tidak valid sebanyak 

No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Self-Regulated 

Learning 

(Zimmerman 

(Sutikno,2016) 

a. Memantau 

perkembangan 

belajar  

(Sutikno, 2016) 

 2 3 2 

b. Menyadari 

kesulitan muncul 

(Sutikno, 2016) 

 6 7, 8 3 

c. Mengetahui 

waktu 

membutuhkan 

bantuan (Sutikno, 

2016) 

10 11, 12 3 

d. Mengelola 

waktu secara 

efektiv (Sutikno, 

2016) 

13, 14 15, 16 4 

e. Mengendalikan 

fokus konsentras 

(Sutikno, 2016) 

17, 18,19 20,21,22 6 

f. Menghindari 

gangguan 

belajar((Sutikno, 

2016) 

23, 24 26, 27, 28 5 

g. 

Mengevaluasi 

perbaikan belajar  

(Hasan, 2025) 

29, 30 32, 33, 34 5 

h. Menetapkan 

stategi belajar  

(Hasan, 2025) 

36 38, 39 3 

Jumlah 13 19 31 
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sebanyak 9 butir pernyataan dengan jumlah pernyataan favorable 7 butir  

dan  jumlah pernyataan unfavorable 2 butir. 

b) Uji Validitas Pokrastinasi Akademik 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada angket prokrastinasi 

akademik maka diperoleh butir pernyataan yang valid sebanyak  32 butir 

pernyataan dengan jumlah pernyataan favorable (baik) 18 butir dan jumlah 

pernyataan unfavorable (tidak baik) 14 butir. Adapun hasil Adapun hasil 

pengujian menggunakan MS Excel dan IBM SPSS terdapat pada lampiran 

15  halaman 95.  

Tabel 4.  2 Kisi-kisi Instrumen Prokrastinasi Akademik yang Valid 

No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah 

Favorable Unfavorabel 

1 Prokrastinasi 

Akademik   

a. Penundaan 

Tugas Ferari 

(Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

41, 42,43 56 4 

b.Persiapan 

Akademik dan 

Ujian  

Ferari  

(Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

 45, 46 59, 60 4 

c. Keterlambatan 

Administratif 

dan Kehadiran  

Ferari 

(Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

47, 48, 49 62, 63, 64 6 

d. Kesenjangan 

Rencana dengan 

Kenyataan   

Ferari 

(Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

51, 52 65, 66, 67 5 
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Dan berdasarkan hasil pengujian validitas pada angket Prokrastinasi 

Akademik terdapat butir pernyataan yang tidak valid sebanyak 8 butir 

pernyataan dengan jumlah pernyataan  favorable 2 butir  dan unfavorable  6 

butir. 

2. Analisis Uji Reliabilitas  

Setelah adminstrasi tes validitas, penulis melanjutkan untuk mengelola 

tes keandalan pada instrumen penelitian. Uji keandalan adalah urutan 

pengukuran yang menunjukan hasil yang konsisten ketika perangkat pengukur 

digunakan secara sering. Tes keandalan dilakukan untuk mengevaluasi tingkat 

konsistensi dalam jawaban. Perhitungan yang digunakan untuk penilaian 

keandalan dalam penelitian ini diperoleh oleh Versi 25 dari IBM Statistical 

No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah 

Favorable Unfavorabel 

e. . Distraksi dan 

Aktivitas 

Menyenangkan  

Ferari 

(Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

53, 54, 55 68, 69, 70 6 

f.Mengulur 

waktu dalam 

menyelesaikan 

tugas  Ferari 

(Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

71, 72, 73 75 4 

 

  g. Rasa takut 

atau malas 

menghadapi 

tugas 

Ferari 

(Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

77, 78 80  3 

 Jumlah  18 14 32 
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Product and Service Solutions (SPSS). Metode analisis yang digunakan adalah 

teknik analisis Cronch’s Alpha. Pada uji relibilitas dasar pengambilan 

keputusan dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien reliabilitas > nilai  

Cronch’s Alpha. Nilai Cronch’s Alpha yaitu 0,6 (Soesana et al., 2023) 

a) Uji Reliabilitas Self-Regulated Learning  

 r = (
k

k−1
) (1 −

∑       ơ𝑏
2 

ơ𝑡
2 )  

 r = (
31

31−1
) (1 −

29,38841079 

172,3935743
)  

 r = (
31

30
) (1 − 0,1704)  

          r = 0,721 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada angket Self-Regulated 

Learning  maka diperoleh hasil dari 𝑟hitung sebesar 0,721 dari N of items 

31. Maka dapat disimpulkan bahwa angket dinyatakan reliabel karena nilai 

yang diperoleh lebih besar dibandingkan nilai Cronch’s Alpha.  

Tabel 4.  3 Hasil Uji Reliabilitas Self-Regulated Learning 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,721 31 

Hasil pengujian reliabilitas Self-Regulated Learning menggunakan 

IBM Statistical Product and Servive Solution (SPSS) versi 25. Adapun 

hasil pengujian menggunakan MS Excel dan IBM SPSS terdapat pada 

lampiran 16 halaman 100. 

b) Uji Reliabilitas Prokrastinasi Akademik 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada angket Prokrastinasi 

Akademik maka diperoleh hasil dari 𝑟hitung sebesar 0.862 dari N of items 
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32. Maka dapat disimpulkan bahwa angket dinyatakan reliabel karena nilai 

yang diperoleh lebih besar dibandingkan nilai Cronch’s Alpha. 

Tabel 4.  4 Hasil Uji Reliabilitas Prokrastinasi Akademik 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,862 32 

Adapun hasil pengujian menggunakan IBM SPSS Versi 25  terdapat 

pada lampiran 17  halaman 101. 

2. Analisis Deskriptif Data  

      Tabel 4.  5 Hasil Mean, Median dan Modus 

 Mean Median Modus Std. 

Deviation 

Varians 

Self-regulated Learning 89,38 88,50 87 10,090 101,805 

Prokrastinasi akademik 62,67 62,50 57 13,130 172,394 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada data Self-regulated 

learning maka dapat diambil kesimpulan bahwa dari N 84 Memperoleh hasl 

mean sebesar 89.38 median sebesar 88.50 dan modus sebesar 87. Pada hasil 

analisis deskriptif pada data prokrastinasi akademik maka dapa diambil 

kesimpulan bahwa dari N 84 memperoleh hasil mean sebesar 62.67 median 

sebesar 62.650. dan modus sebesar 57. Adapun lampiran hasil uji analisis 

deskriptif menggunakan MS Excel dan IBM Statistical Product and Service 

(SPSS) Versi 25 terdapat pada lampiran 20 halaman 108.  

b) Deskripsi Data Self-Regulated Learning 
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Variabel Self-regulated learning diukur menggunakan 31 butir pertanyaan 

dengan subjek sebnyak 84 siswa. Kategorisasi data dilakukan menggunakan norma 

Azwar dengan nilai Mean Teoritis 77,5 dan Standar Deviasi Teoritis 15,5. Adapun 

distribusi frekuensi variabel Self-regulated learning disajikan dalam tabel berikut 

ini 

Tabel Kategorisasi Skor Self-Regulated Learning 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat Self-Regulated 

Learning siswa SD Negeri 004 Samarinda Utara mayoritas memiliki tingkat 

Self-Regulated Learning pada kategori sangat tinggi (55,95%). Hal ini 

menunjukan bahwa sebagian besar siswal telah memiliki kemandirian dan 

kemampuan yang sangat baik dalam mengatur serta memantau aktivitas 

belajarnya. 

c) Deskripsi Data Prokrastinasi Akademik 

Variabel Prokrastinasi Akademik diukur melalui 32 butir pernyataan 

dengan jumlah subjek 84 siswa. Kategorisasi data merujuk pada norma Aazwar 

Kategori Ketentuan Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi X ≥ 93 47 55,95 % 

Tinggi 78 ≤ X < 93 24 28,57% 

Rendah 62 ≤ X < 78 13 15,48% 

Sangat Rendah X < 62  0 0% 

 JUMLAH 84 100% 
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dengan nilai Mean teoritis sebesar 80 dan Standar Deviasi sebesar 16. Data skor 

total responden selengkapnya dapat dilihat pada tabel distribusi sebagai berikut 

 Tabel Kategorisasi Skor Prokrastinasi Akademik 

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa tingkat Prokrastinasi Akademik siswa 

mayoritas berada pada kategorisasi Sangat Tinggi  dengan jumlah 51 

responden (60,71%). Hasil ini mengindikasi bahwa sebagian besar siswa masih 

memiliki kecenderungan menunda-nunda penyelesaian tugas akademik 

mereka. 

d). Grafik Indikator Prokrastinasi Akademik 

 Berdasarkan hasil analisis indikator prokrastinasi akademik, diperoleh 

bahwa indikator rasa takut atau malas menghadapi tugas memiliki nilai rata-rata 

tertinggi sebesar 2,2937, sedangkan indikator penundaan tugas memiliki rata-

rata terendah sebesar 1,8601. Sementara indikator yang lainnya berada pada 

kategori yang relatif berdekatan, yaitu persiapan akademik (1,9048), 

keterlambatan administratif (1,8909), kesenjangan rencana (1,9762) dan 

mengulur waktu (2,0357) . Adapun grafik indikator prokrastinasi akademik 

dapat dilihat pada gambar berikut 

 

Kategori Ketentuan Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi X ≥ 96 51 60,71 % 

Tinggi 80 ≤ X < 96 23 27,38% 

Rendah 64 ≤ X < 80 10 11,91% 

Sangat Rendah X < 64  0 0% 

 JUMLAH 84 100% 
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Gambar 2.2 Grafik Indikator Prokrastinasi Akademik dan Self-regulated Learning 

 

 

1. Indikator Penundaan Tugas  

 Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata (mean), indikator penundaan 

tugas memperoleh nilai sebesar 1,8601. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik 
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masih melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas, meskipun dalam 

kategori relatif rendah. Menurut Steel (2007), prokrastinasi akademik 

merupakan perilaku menunda dalam memulai atau menyelesaikan tugas yang 

seharusnya dilakukan. Penundaan ini terjadi meskipun mengetahui dampak 

negatifnya. Jika dikaitkan dengan hasil self-regulated learning kemampuan 

peserta didik dalam mengelola waktu berada pada nilai 2,3945 dan mengetahui 

waktu berada ada nilai 3,1309. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik 

sebenarnya memiliki pemahaman terkait waktu, namun belum mampu 

mengimplementasikannya secara konsisten dalam kegiatan belajar 

 Proses terjadinya perilaku ini pada peserta didik dapat disebabkan oleh 

kurangnya kemampuan dalam mengatur waktu belajar serta rendahnya 

kesadaran akan tanggung jawab akademik. Peserta didik cenderung menunda 

karena merasa tugas dapat dikerjakan nanti, sehingga waktu yang tersedia tidak 

dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, jika dikaitkan dengan variabel Self-

Regulated Learning, perspektif Zimmerman (2002) rendahnya kemampuan 

dalam mengatur diri seperti perencanaan, pemantauan dan evaluasi belajar 

menyebabkan peserta didik kesulitan untuk segera memulai tugas. Dengan 

demikian rendahnya kemampuan Self-regulated Learning, khususnya pada 

aspek perencanaan dan kontrol diri, menyebabkan meningkatnya perilaku 

menunda dalam prokrastinasi akademik. 

2. Indikator Persiapan Akademik dan Ujian 
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 Berdasarkan hasil analisis, indikator persiapan akademik memperoleh nilai 

mean sebesar 1,9048. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik belum 

sepenuhnya mempersiapkan diri sebelum kegiatan pembelajaran. Menurut 

Ferarri (1995), prokrastinasi juga dapat ditunjukan melalui perilaku menghindari 

tugas, salah satunya dengan tidak melakukan persiapan yang memadai. Individu 

cenderung menunda persiapan karena merasa kurang siap atau tidak termotivasi. 

Jika dikaitkan dengan self-regulated learning, kemampuan peserta didik dalam 

menyadari kesulitan memiliki nilai 2,538 yang merupakan nilai terendah. Hal ini 

menunjukan bahwa peserta didik belum mampu mengenali kelemahan atau 

kesilitan dalam belajar. Proses yang terjadi adalah peserta didik tidak melakukan 

persiapan karena tidak menyadari bagian mana yang belum dipahami. 

Akibatnya, mereka cenderung mengindari tugas dan menunda pengerjaan. 

Dengan demikian, kurangnypersiapan akademik sebagai bentuk prokrastinasi 

dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan refleksi diri dalam self-regulated 

learning. 

3. Indikator Keterlambatan Administratif 

 Berdasarkan hasil penelitian, indikator keterlambatan administratif 

memperoleh nilai mean sebesar 1,8909. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik 

masih mengalami keterlambatan dalam hal adminstratif, seperti pengumpulan 

tugas. Menurut Ferrari (1995), keterlambatan dalam menyelesaikan tugas dan 

mengumpulkan tugas merupakan salah satu karateristik utama dari prokrastinasi 

akademik. Jika dikaitkan dengam self-regulated learning, kemampuan 

mengelola waktu peserta didik berada pada nilai 2,9345, yang menunjukan 
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bahwa meskipun peserta didik memiliki pemahaman tentang waktu, namun 

belum mampu menggunakanya secara efektiv dalam menyelesaikan 

tugas.Proses yang terjadi adalah peserta didik menunda pengerjaan hingga 

mendekati batas waktu, sehingga tugas tidak diselesaikan secara optimal atau 

terlambat dikumpulkan. Dengan demikian, keterlambatan adminstratif dalam 

prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh kurang optimalnya kemampuan 

manajemen waktu dalam self-regulated learning. 

4. Indikator Kesenjangan Rencana 

 Berdasarkan hasil perhitungan, indikator kesenjangan rencana memperoleh 

nilai mean sebesar 1,9762. Hal ini menunjukan adanya ketidaksesuaian antara 

rencana yang dibuat dengan pelaksanaan yang dilakukan peserta didik. Menurut 

Solomin dan Rothblum (1984), prokrastinasi terjadi ketika individu tidak 

mampu merealisasikan renana yang telah dibuat, sehingga terjadi kesenjangan 

antara niat dan tindakan. Jika dikaitkan dengan hasil self-regulated learning 

peserta didik memiliki kemampuan yang cukup dalam mengetahui waktu 

dengan nilai rata rata 3,1309, namun masih rendah dalam menyadari kesulitan 

dengan nilai rata rata 2,5238. Hal ini menyebabkan peserta didik mampu 

merencanakan, tetapi tidak mampu mengantisipasi hambatan yang akan 

dihadapi. Proses ini mengakibatkan rencana yang telah dibuat tidak dapat 

dilaksanakan secara optimal. Dengan demikian, kesenjangan rencana dalam 

prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh ketidakseimbangan kemampuan self-

regulated learning peserta didik 

5. Indikator Distraksi  
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 Berdasarkan hasil analisis, indikator distraksi memperoleh nilai mean 

sebesar 1,9167. Hal ini menunjukan bahwa pesert didik masih mudah terdistraksi 

oleh aktivitas lain. Menurut Ghufron dan Risnawita (2010), individu yang 

melakukan prokrastinasi cenderung mengalihkan perhatian pada aktivitas yang 

lebih mneyenangkan. Jika dikaitkan dengan self-regulated learning, 

kemampuan mengendalikan fokus peserta didik berada pada nilai 2,8869 yang 

menunjukan bahwa kontrol perhatian belum optimal, hal ini menyebabkan 

peserta didik mudah teralihkan dar tugas utama, proses ini terjadi karena peserta 

didik lebih tertarik pada aktivitas yang memberikan kesenangan instan 

dibanding tugas akademik. Dengan demikian, distraksi menjadi salah satu faktor 

penyebab prokrastinasi yang berkaitan dengan rendahnya kontrol fokus dalam 

self-regulated learning 

6.  Indikator Mengulur Waktu 

 Berdasarkan hasil perhitungan, indikator mengulur waktu memperoleh nilai 

mean sebesar 2,0357. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik masih memiliki 

kecenderungan untuk menunda pekerjaan hingga mendekati batas waktu. 

Menurut Steel (2007), perilaku mengulur waktu merupakan bentuk prokrastinasi 

yang dilakukan secara sengaja meskipun individu mengetahui dampak 

negatifnya. Jika dikaitkan dengan self-regulated learning, kemampuan 

mengelola waktu peserta didik berada pada nilai 2,9345 yang menunjukan 

bahwa meskipun peserta didik memiliki pemahaman tentang waktu, namun 

belum mampu mengelolanya secara efektif. Proses ini menyebabkan tugas tidak 

diselesaikan secara tepat waktu karena adanya kecenderungan menunda. Dengan 
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demikian, perilaku mengulur waktu menunjukan adanya ketidaksesuaian antara 

pemahaman waktu dan penerapan dalam self-regulated learning. 

7. Indikator Rasa Takut 

 Berdasarkan hasil penelitian, indikator rasa takut memperoleh nilai mean 

sebesar 2,2937 dan merupakan nilai tertinggi diantara indikator lainnya. Hal ini 

menunjukan bahwa rasa takut menjadi faktor dominan dalam prokrastinasi 

akademik peserta didik. Menurut Ferrari (1995), rasa takut terhadap kegagalan 

merupakan salah satu penyebab utama prokrastinasi, di mana individu 

mengindari tugas karena khawatir tidak mampu menyelesaikan dengan baik. 

Jika dikaitkan dengan self-regulated learning , rendahnya kemampuan peserta 

didik dalam menyadari kesulitan memperoleh nilai mean 2,5238 menyebabkan 

mereka tidak memahami kemampuan diri sendiri secara optimal. Hal ini memicu 

munculnya rasa takut dan keraguan dalam mengerjakan tugas. Proses ini 

menyebabkan peserta didik memilih menunda tugas daripada menghadapi 

kemungkinan kegagakan, degan demikian, rasa takut menjadi faktor dominan 

dalam prokrastinasi akademik yang dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan 

refleksi diri dalam self-regulated learning 

 Berdasarkan keseluruhan indikator, prokrastinasi akademik peserta didik 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor perilaku, tetapi juga berkaitan erat dengan 

kemampuan self-regulated learning yang kurang optimal cenderung lebih 

mudah mengalami prokrastinasi dalam berbagai bentuk. 

 



65 
 

 

 

 
 

3. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas    

     Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang akan 

dianalisis berdistribusi normal atau tidak normal.Untuk mengetahui uji 

normalitas Kolmogrov-Sminorv dapat menggunakan analisis sistematik IBM 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25. 

Tabel 4.  6 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Sminorv 

N Sig.2 

84 0,200 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa data berdistribusi normal, maka kriteria pengujian 

hipotesis Ho diterima, karena nilai yang diperoleh dari sebesar 0,200 yang 

berarti nilai yang diperoleh lebih dari taraf signifikan 0,05. 

4. Uji Homogenitas  

a). Menentukan taraf signifikan (r) untuk menguji hipotesis 

                  fhitung = 1,356882    ftabel = 1,904823 

Karena nilai fhitung ≤ ftabel (1,356 ≤ 1,904) maka sesuai kriteria 

pengujian maka H0 diterima 

b). Menghitung Variansi tiap kelompok 

𝜎2 =  
( ∑(𝑥𝑖 − {𝑥})2)

(𝑛 − 1)
 

𝜎2 =  
5395,857

(28 − 1)
 

𝜎2 =  
5395,857

(27)
 

𝜎2 =  194,8466 (variansi terbesar/kelas b) 
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𝜎2 =  
( ∑(𝑥𝑖 − {𝑥})2)

(𝑛 − 1)
 

𝜎2 =  
199,8466

(28 − 1)
 

𝜎2 =  
199,8466

(27)
 

𝜎2 =  143,5714 (variansi terkecil/kelas c) 

c). Menentukan nilai fhitung  

    fhitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

    fhitung = 
194,8466

143,5714
 

          = 1,356882 

Berdasarkan fhitung bahwa nilai signifikansi (Sig.)  sebesar 0,104. 

Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 

(0,05>0,05), maka kriteria pengujian hipotesis H0 diterima. Hal ini 

didukung oleh hasil perhitungan manual menggunakan Uji Fisher yang 

menunjukan nilai fhitung sebesar 1,356 , dimana nilai tersebut kurang dari  

ftabel  yaitu 1,905 (1,356  < 1,904). Dengan demikian Ho diterima yang 

berarti data berdistribusi homogen 

5. Uji Hipotesis 

      a. Uji Persamaan Regresi Sederhana  

Untuk menetukan kekuatan hubungan antar variabel, tes persamaan 

regresi dasar dapat ditentukan menggunakan fitur analisis sistematis dari 

IBM SPSS versi 25 . Diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 142,618 + (- 0,894) 
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Berdasarkan hasil persamaan regresi sederhana, diperoleh 

persamaan regresi Y= 142,618 + ( - 0,849), dimana nilai konstanta sebesar 

142,618 menunjukan bahwa jika variabel independen (X) bernilai nol. 

Koefisien regresi sebesar -0,894 mengindikasikan hubungan negatif yang 

signifikan, di mana setiap kenaikan satu satuan pada variabel Self-regulated 

learning akan mengakibatkan penurunan Prokrastinasi Akademik sebesar 

0,894. 

      b. Uji Linearitas 

𝐹 =
𝑀𝑆𝑇𝐶

𝑀𝑆𝐸
 

𝐹 =
97,200

88,395
 

𝐹 = 1,031 

Berdasarkan perhitungsn tersebut, diketahui nilai F hitung sebesar 

1.0996 dengan nilai signifikansi 0,376. Karena nilai signifikansi 0,376 > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel Self-Regulated Leaarning dengan variabel 

Prokrastinasi Akademik.  

c. Uji Keberartian dan Kelinearan Regresi 

    Uji kelinearan regresi dilakukan untuk mengetahui regresi yang 

didaptakan mempunyai arti atau tidak. Untuk mengetahui uji persamaan 

regresi sederhana dapat menggunakan analisis sistematik IBM Statistical 

Product and Solutions (SPSS) versi 25. 
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Tabel 4.  7 Hasil Uji Kelinearan Regresi 

N 
fhitung ftabel 

84 
73,452 3,957 

 Berdasarkan hasil pengujian kelinearan regresi pada Self-regulated 

learning dan Prokrastinasi akademik maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pada Self-regulated 

learning terhadap Prokrastinasi akademik. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

fhitung sebesar 73,452 yang lebih besar dari ftabel 3,957 (73,452 > 3,957).  

d. Uji Parsial (Uji t) 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

𝑡 =
−0,687 √84 − 2

√1 − (−0,6872)
 

𝑡 =
−0,687 𝑋 √82

√1 − 0,4722
 

𝑡 =
−0,687 X 9,0553

√0,528
 

𝑡 =
−6,221

0,7266
 

t = -8,561 

  Berdasarkan hasil pengujian thitung diperoleh nilai t sebesar -8.570 

dengan taraf signifikan 0,000 maka kriteria pengujian hipotesis H0 ditolak 

karena taraf signifikan yang diperoleh 0,000 yang berarti nilai kurang 

daripada taraf signifikan 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh. 
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e. Koefisien Korelasi Pada Regresi Linear Sederhana 

Uji koefisien korelasi pada regresi linear sederhana dilakukan untuk 

mengetahui korelasi dan tingkat keberataan suatu hubungan antara variabel X 

dan variabel Y. untuk mengetahui uji persamaan regresi sederhana dapat 

menggunaka analisis sistematik IBM Statistical Product and Solutions (SPSS) 

versi 25. 

Tabel 4.  8 Hasil Koefisien Korelasi pada Regresi Linear Sederhana 

N Pearson Correlation Sig 

84 -0,687 0.000 

  Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi pada regresi linear 

sederhana nilai signifikan sebesar –0,687 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. 

Karena nilai r bernilai negatif dan berada pada rentang 0,60 – 0,799, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang kuat dan signifikan 

antara Self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik. maka nilai 

signifikan diartikan memiliki hubungan atau berkolerasi yang berarti nilai yang 

diperoleh lebih daripada taraf signifikan 0,05 atau 5%. 

f. Koefisien determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

persentase kontribusi pengaruh variabel X terhadap Variabel Y. 

𝐾𝐷 = 𝑟2 × 100% 

𝐾𝐷 = −0,6872 × 100% 

𝐾𝐷 = 0, 4719 × 100% 

𝐾𝐷 = 47,19% 
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Tabel 4.  9 Hasil Koefisien Determinasi 

R R Square 

0,687 0,473 

 Dari tabel diatas menjelaskan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,473. Hal ini menunjukan bahwa variabel  Self-Regulated Learning 

memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 47,3% terhadap variabel 

prokrastinasi akademik pada siswa kelas IV. Sementara itu, sisanya sebesar 

52,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 

C.  Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakah terdapat pengaruh antara 

variabel self-reguated learning terhadap prokrastinasi pada peserta didik kelas 

IV SD Negeri 004 Samarinda Utara. Pada penelitian ini adapun hasil analisis 

deskriptif pada siswa SD Negeri 004 Samarinda Utara diketahui bahwa tingkat 

Self-regulated learning mayoritas berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 

47 siswa (55,95%) diikuti kategori tinggi sebanyak 24 siswa (28,57%) dam 

kategori rendah sebanyak 13 siswa (15,48%) serta tidak terdapat siswa pada 

kategori sangat rendah (0%). Hal ini menunjukan bahwa sebagian siswa telah 

memiliki kemampuan yang baik dalam mengatur waktu, mengontrol dan 

mengevaluasi belajarnya. Sementara itu, tingkat prokrastinasi akademik siswa 

mayoritas berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 51 siswa (60,71%) , 

kategori tinggi sebaanyak 23 siswa (27,38) dan kategori rendah sebanyak 10 

siswa (11,91%), serta tidak terdapat pada kategori sangat rendah (0%).  



71 
 

 

 

 
 

Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki 

kecenderungan tinggi dalam menunda penyelesaian tugas akademik. 

Kemudian hasil analisis deskriptif dengan N sebesar 84 memperoleh hasil 

mean sebesar  89,38 median sebesar 88,50 dan modus 87. Pada hasil analisis 

deskriptif data prokrastinas akademik dapat diambil kesimpulan bahwa N 

sebanyak 84 memperoleh hasil mean sebesar 62,67  median sebesar 62.50  dan 

modus sebesar 57. Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,200 > 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Sementara 

itu hasil uji linearitas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,376 > 0,05 yang 

berarti terdapat hubungan linear antara variabel Self-regulated learning dengan 

variabel prokrastinasi akademik.  

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukan nilai konstanta (a) sebesar 

142,618 dan koefisien regresi (b) sebesar (-0,894) hal ini menunjukan bahwa 

setiap peningkatan self-regulated learning  akan mempengaruhi penurunan 

prokrastinasi akademik sebesar -0,894. Selanjutnya hasil uji hipotesis (uji t) 

menunjukan nilai sebesar sebesar -8,570  dengan taraf signifikan 0,000 maka 

kriteria pengujian hipotesis Ho ditolak karena taraf siginifkan yang diperoleh 

sebesar 0,000 yang berarrti nilai kurang daripada taraf signifikan 0,05 atau 5% 

dan dapat disimpukan bahwa terdapat pengaruh pada variabel Self-regulated 

learning terhadap variabel prokrastinasi akademik. 

 Adapun hasil persamaan regresi sederhana yang diperoleh yaitu, Y = 

142,618 maka dapat dikatakn nilai konstanta positif (a = 142, 618 ) 

menunjukan pengaruh positif variabel self-regulated learning tetapi 
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berbanding terbalik (negatif) dengan nilai konstanta negatif b = -0,894 dari 

variabel prokrastinasi akademik, yang artinya semakin baik kemampuan siswa 

dalam mengatur belajarnya (Self-regulated learning) maka akan semakin 

berkurang kebiasan menunda tugas (Prokrastinasi) Berdasarkan hasil 

pengujian kelinearan regresi pada self-regulated learning dan prokrastinasi 

akademik maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan linear 

antara variabel Self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik karena 

nilai yang diperoleh dari nilai Deviation from Linearity sebesar 0,376 yang 

berarti nilai yang diperoleh lebih daripada taraf signifikan 0,05 atau 5%.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh negatif yang 

signifikan antara Self-regulated learning dengan prokrastinasi akademik 

peserta didik. Selain itu Pintrich (Romas et al., 2025) menjelaskan bahwa Self-

regulated learning meliputi strategi kognitif, metakognitif, dan manajemen 

sumber daya, termasuk pengelolaan waktu yang efektiv, sehingga dapat 

meminimalisir prokrastinasi akademik. Sejalan dengan itu Steel (2007) 

menyatakan bahwa prokrastinasi akademik merupakan bentuk kegagalan 

dalam pengendalian diri (Self-regulataion failure), yang menunjukan bahwa 

rendahnya kemampuan self-regulated learning menjadi salah satu penyebab 

utama munculnya perilaku menunda. Pendapat ini juga diperkuat oleh Ferari 

(1995) yang mengemukakan bahwa prokrastinasi berkaitan dengan rendahnya 

kontrol diri individu dalam mengatur perilaku dan tanggung jawab akademik.  

Selanjutnya, Schunk dan Zimmerman menegaskan bahwa peserta didik 

dengan self-regulated learning yang tinggi cenderung memiliki motivasi 
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internal, disiplin, serta kemampuan mengontrol diri yang baik, sehingga 

mampu menghindari prokrastinasi akademik. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat bahwa semakin tinggi self-regulated learning yang 

dimiliki peserta didik, maka semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik 

yang terjadi. Selain itu, berdasarkan hasil analisis indikator prokrastinasi 

akademik, diketahui bahwa indikator rasa takut atau malas menghadapi tugas 

memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 2,2937, sedangkan indikator 

penundaan tugas memiliki nilai rata-rata terendah sebesar 1,8601. Indikator 

lainnya yaitu persiapan akademik (1,9048), keterlambatan adminstratif 

(1,8909) kesenjangan rencana (!,9762) , distraksi (1,9167) dan mengulur waktu 

(2,0357) menunjukan nilai yang berdekatan. Hasil tersebut diperliat demgan 

grafik indikator yang menunjukan bahwa aspek rasa takut menjadi faktor 

dominan dalam prokrastinasi akademik. Hal ini menunjukan bahwa faktor 

internal seperti emosi dan motivasi memiliki penagruh besar terhadap perilaku 

menunda tugas. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan pendapat teori yang 

dikemukakan oleh Zimmerman (Arifin, 2024), yang menyatakan bahwa Self-

regulated learning merupakan kemampuan individu dalam mengelola pikiran, 

perilaku dan emosi untuk mencapai tujuan belajar, sehingga siswa yang 

memiliki regulasi diri yang baik cenderung mampu menghindari perilaku 

menunda tugas. 

 Hasil koefisien determinasi menyatakan bahwa besar korelasi/hubungan (R) 

yaitu sebesar 0,687  dari output tersebut diperoleh koefisien determinimal (R 

square) sebesar 0,473 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel 
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bebas (Self-regulated learning) terhadap variabel terikat (Prokrastinasi 

Akademik) adalah sebesar 47,3%. Sesuai dengan rumusan masalah yang ada 

pada Bab I yaitu apa terdapat pengaruh sef-regulated learning terhadap  

prokrastinasi akademik peserta didik kelas IV SD Negeri 004 Samarinda Utara, 

maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh bahwa terdapat 

pengaruh Self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik peserta 

didik 

D. Keterbatasan Penelitian  

 Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu penelitian hanya dilakukan pada 

siswa kelas IV yang teridri dari kelas A, B dan C dengan jumlah siswa 84, 

sehingga hasil penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasikan pada jenjang 

kelas lain atau sekolah yang memiliki karateristik berbeda. Kedua meskipun 

jumlah sampe cukup banyak, penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah 

saja, sehingga kurang mewakili populasi yang lebih luas. Yang ketiga 

perbedaan kemampuan awal siswa pada masing-masig kelas (A, B dan C) 

dapat mempengaruhi hasil penelitian, sehingga hasil yang diperoleh tidak 

sepenuhnya mencerminkan perlakuan yang diberikan.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkkan bahwa 

self-regulated learning memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi akademik 

peserta didik kelas IV. Hal ini ditunjukan ileh hasil analisis regresi linear 

sederhana yang diperoleh persamaan Y= 142,618 – 0,894X yang menunjukan 

arah hubungan negatif, artinya semakin tinggi self-regulated learning maka 

semakin rendah prokrastinasi akademik. Selain itu hasil uji t menunjukan bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak Ha diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara self-regulated learning terhadap 

prokrastinasi akademik. Dengan demikian mengatur diri berperan penting dalam 

menurunkan perilaku prokrastinasi akademik. 

B. IMPLIKASI 

 Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

kemampuan siswa dalam mengatur Self-regulated learning merupakan faktor 

kunci dalam faktor kunci perilaku menunda tugas. Penguasaan kemandirian 

belajar yang baik pada siswa akan secara otomatis menurunkan tingkat 

prokrastinasi akademik 

 Secara prkatis, temuan ini memberikan gambaran bagi pihak sekolah bahwa 

prokrastinasi bukan sekadar masalah kemalasan, melainkan adanya hambatan 

dakam regukasi diri siswa. Oleh karena itu, diperlukan integrasi antara materi 

pelajaran dengan pelatihan manajemen waktu dan penetapan target belajar siswa 
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agar memiliki kontrol diri yang lebih kuat, sehingga beban tugas yang 

menumpuk dapat diminimalisir dan kualitas akademik siswa dapat meningkat 

secara signifikan.  

C. SARAN 

Berdasarkan  hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru dan Sekolah 

 Diharapkan pihak sekolah bisa lebih sering memberikan bimbingan atau 

strategi belajar mandiri kepada siswa agar mereka terbiasa mengelola waktu dan 

tidak menunda tugas  

2. Bagi Peserta didik  

 Peserta didik sebaiknya mulai belajar disiplin dalam menjalankan jadwal 

belajar yang sudah dibuat supaya tugas sekolah tidak menumpuk diakhir 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Disarankan untuk meneliti faktor yang lain juga yang dapat mempengaruhi 

prokrastinasi, seperti dukungan dari orang tua atau motivasi dari dalam diri 

siswa, supaya hasil penelitian lebih lengkap.
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Lampiran 1 Definisi Konsepsional Prokrastinasi akademik 

No Ahli Definisi 

1.  (Ferrari, Johnson, & 

McCown 1995) 
Prokrastinasi didefinisikan sebagai perilaku 

penundaan yang disengaja dalam memulai 

maupun menyelesaikan tugas, yang ditandai 

dengan keterlambatan pengerjaan, 

ketidaksesuaian antara rencana dan pelaksanaan, 

serta kecenderungan memilih aktivitas lain yang 

lebih menyenangkan dibandingkan menyelesaikan 

tugas yang menjadi kewajiban. 

2. (Husain et al.,2023)  Prokrastinasi diartikan sebagai kecenderungan 

individu untuk menunda penyelesaian tugas yang 

seharusnya dilakukan, bukan sebagai jeda waktu 

yang terencana, melainkan sebagai kegagalan 

dalam meregulasi diri yang berdampak pada 

penggunaan waktu yang tidak efisien. 

3.  (Kagan et al. 2010)  Prokrastinasi akademik secara operasional 

dimaknai sebagai kebiasaan menunda secara 

sengaja dan berulang dalam konteks akademik, 

seperti menunda belajar menjelang ujian dan 

menunda penyelesaian tugas sekolah 

4.  (Siagian, 2022)  Prokrastinasi secara operasional dipandang 

sebagai perilaku penundaan dalam mengerjakan 

tugas, tanpa mempersoalkan tujuan maupun alasan 

yang melatarbelakangi penundaan tersebut, 

selama penundaan itu menghambat penyelesaian 

tugas. 

5. (Setiawati & 

Nurjanah 2024) 

 

Prokrastinasi akademik dipahami sebagai 

kecenderungan peserta didik menunda berbagai 

aktivitas akademik, termasuk menyelesaikan 

tugas, membaca materi, mempersiapkan ujian, 

mengurus administrasi akademik, serta kehadiran 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

  

Kesimpulan 

Prokrastinasi akademik, merupakan perilaku 

penundaan yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang dalam memulai atau menyelesaikan 

tugas akademik, meskipun individu menyadari 

bahwa penundaan tersebut dapat menimbulkan 

dampak negatif.  
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Lampiran 2 Definisi Operasional Self-regulated 

No Ahli Definisi 

1. (Afifah et al., 2024) Self-regulated learning merupakan kemampuan 

peserta didik untuk secara aktif mengintegrasikan 

aspek metakognisi, motivasi, dan perilaku dalam 

proses belajar guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan 

2. (Romas et al., 2025) Self-regulated learning sebagai proses belajar 

yang menuntut peserta didik mampu mengatur 

metakognisi, motivasi, serta perilaku belajarnya 

secara mandiri dan terarah. 

3. (Ghimby, 2022), Self-regulated learning terdiri atas tiga komponen 

utama, yaitu self, regulation, dan learning. 

Komponen self berkaitan dengan keterlibatan 

pribadi siswa dalam menentukan arah belajar, 

regulation merujuk pada proses pengendalian diri 

dengan membandingkan capaian belajar terhadap 

tujuan, sedangkan learning dipahami sebagai 

aktivitas untuk memperoleh pengetahuan 

4. (Sulistiyo et al. 2025) Self-regulated learning memiliki peran penting 

dalam menunjang keberhasilan belajar karena 

kemampuan siswa dalam merencanakan dan 

memantau proses belajarnya secara mandiri 

5. (Harahap, 2025) Self-regulated learning menggambarkan peran 

aktif siswa dalam mengatur seluruh proses 

belajarnya, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi, sehingga siswa tidak hanya 

menerima instruksi secara pasif, tetapi turut 

menentukan arah dan strategi belajar yang 

ditempuh. 

  

 

Kesimpulan 

Self-regulated learning merupakan kemampuan 

peserta didik untuk secara aktif mengintegrasikan 

aspek metakognisi, motivasi, dan perilaku dalam 

proses belajar. Kemampuan ini menuntut siswa 

untuk mengatur proses belajarnya secara mandiri 

dan terarah melalui keterlibatan pribadi dalam 

menentukan arah belajar, pengendalian diri 

terhadap capaian belajar, serta pelaksanaan 

aktivitas belajar untuk memperoleh pengetahuan.  
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Lampiran 3 Kisi-kisi Instrumen Self-Regulated Learning Sebelum Validasi 

 

 

 

No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah 

Favorable Unfavorabel 

1 Self-Regulated 

Learning 

(Zimmerman) 

a. Memantau 

perkembangan 

belajar  

(Sutikno, 2016) 

1, 2 3, 4 4 

b. Menyadari 

kesulitan 

muncul 

(Sutikno, 2016) 

5, 6 7, 8 4 

C. Mengetahui 

waktu 

membutuhkan 

bantuan 

(Sutikno, 2016) 

9, 10 11, 12 4 

d. Mengelola 

waktu secara 

efektiv (Sutikno, 

2016) 

13, 14 15, 16 4 

e. 

Mengendalikan 

fokus konsentras 

(Sutikno, 2016) 

17, 18,19 20,21,22 6 

f. Menghindari 

gangguan 

belajar((Sutikno, 

2016) 

 23, 24, 25  26, 27, 28 6 

g. Mengevaluasi 

perbaikan 

belajar  (Hasan, 

2025) 

29, 30, 31 32, 33, 34 6 

h. Menetapkan 

stategi belajar  

(Hasan, 2025) 

35, 36, 37 38, 39,40  6 

Jumlah 20 20 40 
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Lampiran 4 Angket Pernyataan Self-Regulated Learning 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Tulislah nama lengkap dan kelas dengan jelas. 

2. Bacalah pernyataan dengan seksama dan pilih salah satu sesuai kondisi 

sebenarnya. 

3. Terdapat empat jenis jawaban 

SL : Selalu  (Terus-menerus dilakukan) 

SR : Sering (Sangat sering dilakukan) 

KD : Kadang-kadang (Sesekali saja) 

TP : Tidak Pernah (Sama sekali tidak dilakukan) 

 

IDENTITAS DIRI 

Nama  

Kelas  

Jenis Kelamin  

 

No Pernyataan Jawaban 

  SL SR KD TP 

1. Saya mencatat hasil belajar/ nilai 

setiap minggu. 

    

2. Saya mempelajari kembali pelajaran 

yang sudah diajarkan guru. 

    

3. Saya tidak peduli apakah nilai saya 

naik atau turun.  

    

4. Saya tidak tahu apakah cara belajar 

saya sudah benar atau belum. 

    

5. Saya tahu bagian mana dari 

pelajaran yang menurut saya sulit. 

    

6. Saya tahu penyebab mengapa nilai 

saya rendah atau kurang bagus. 

    

7. Saya bingung mengapa saya sulit 

memahami pelajaran matematika. 

    

8 Saya kesulitan menemukan bagian 

mana yang salah dalam tugas yang 

diberikan. 

    

9. Saya mencari buku lain jika 

pelajaran di sekolah kurang jelas. 
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No Pernyataan Jawaban 

  SL SR KD TP 

10. Saya bertanya kepada guru jika ada 

soal yang sulit. 

    

11. Saya pernah membiarkan PR 

sehingga menumpuk. 

    

12. Saya merasa malu bertanya kepada 

teman saat tidak bisa mengerjakan 

tugas. 

    

13. Saya mengerjakan PR sesuai dengan 

waktu yang saya tentukan. 

    

14. Saya membagi waktu belajar agar 

semua pelajaran sempat dibaca. 

    

15  Saya tidak punya jadwal belajar di 

rumah. 

    

16 Saya baru mengerjakan PR kalau 

besoknya dikumpulkan. 

    

17 Saya menjauhkan mainan atau benda 

yang mengganggu saat saya belajar. 

    

18 Saya tetap bisa fokus  belajar 

walaupun di sekitar saya agak ramai. 

    

19  Kalau saya mulai melamun, saya 

langsung berusaha agar kembali 

fokus.  

    

20 Saya sangat mudah terganggu oleh 

suara atau orang yang lewat di 

dekatku.  

    

21  Saya sulit fokus pada pelajaran jika 

harus duduk lebih dari 10 menit. 

    

22 Saya sering melamun saat sedang 

belajar tanpa saya sadari.  

    

23 Saya sengaja menjauhkan HP agar 

tidak tergoda bermain saat belajar. 

    

24 Saya berani menolak ajakan teman 

untuk bermain kalau PR saya belum 

selesai.  

    

25 Saya punya tempat belajar khusus 

yang tenang dirumah.  

    

26 Saya merasa harus segera membalas 

pesan/ chat meskipun saya sedang 

belajar/ mengerjakan PR. 

    

27 Sulit bagi saya untuk tidak membuka 

game/ TikTok saat sedang belajar. 
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No Pernyataan Jawaban 

  SL SR KD TP 

28 Saya sering berhenti belajar hanya 

karena melihat sesuatu yang lebih 

menarik di televisi atau luar ruangan. 

    

29 Setelah selesai mengerjakan tugas, 

saya selalu memeriksa kembali 

jawaban saya untuk memastikan 

tidak ada kesalahan. 

    

30 Saya mencari tahu kenapa nilai saya 

jelek agar besok lebih baik. 

    

31 Saya bertanya kepada guru tentang 

cara saya belajar. 

    

32 Saya jarang memeriksa ulang tugas 

yang diberikan  sebelum 

dikumpulkan. 

    

33 Jika nilai saya jelek, saya 

menganggap hal biasa dan tidak mau 

tahu salahnya. 

    

34 Saya merasa tidak perlu mengubah 

cara belajar saya meskipun nilai 

yang saya dapatkan belum 

memuaskan. 

    

35 Saya membuat catatan atau gambar 

coretan agar mudah mengingat 

materi.  

    

36 Saya mendahulukan belajar 

pelajaran yang sulit baru belajar 

yang mudah. 

    

37 Saya mencoba belajar dengan cara 

baru (menonton atau mendengarkan 

video) yang berkaitan dengan 

pelajaran. 

    

38 Saya belajar tanpa rencana, hanya 

membaca buku apa saja yang ada. 

    

39 Saya terus memakai cara belajar 

yang lama walaupun hasilnya tetap 

jelek. 

    

40 Saya merasa bingung harus mulai 

dari mana setiap kali ingin 

mempelajari materi baru. 
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Lampiran 5  Kisi-kisi Instrumen Prokrastinasi Akademik Sebelum Validasi 

No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah 

Favorable Unfavorabel 

1 Prokrastinasi 

Akademik   

a. Penundaan Tugas 

Ferari (Sanggasurya 

& Mamahit, 2021) 

41, 42,43 56, 57, 58 6 

b.Persiapan 

Akademik dan 

Ujian  

Ferari  

(Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

44, 45, 46 59, 60, 61 6 

C. Keterlambatan 

Administratif dan 

Kehadiran  

Ferari (Sanggasurya 

& Mamahit, 2021) 

47, 48, 49 62, 63, 64 6 

d. Kesenjangan 

Rencana dengan 

Kenyataan   

Ferari (Sanggasurya 

& Mamahit, 2021) 

50, 51, 52 65, 66, 67 6 

e. . Distraksi dan 

Aktivitas 

Menyenangkan  

Ferari (Sanggasurya 

& Mamahit, 2021) 

53, 54, 55 68, 69, 70 6 

f.Mengulur waktu 

dalam 

menyelesaikan 

tugas  Ferari 

(Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

71, 72, 73 74, 75, 76 6 

 

  e. Rasa takut atau 

malas menghadapi 

tugas 

Ferari (Sanggasurya 

& Mamahit, 2021) 

77, 78 79, 80  4 

 Jumlah  20 20 40 
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Lampiran 6 Angket Pernyataan Prokrastinasi Akademik 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Tulislah nama lengkap dan kelas dengan jelas 

2. Bacalah pernyataan dengan seksama dan pilih sesuai kondisi sebenarnya 

3. Terdapat empat jenis jawaban  

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memilih pada jawaban 

 

No Pernyataan  Jawaban   

  SL SR KD TP 

41. Saya menunda mengerjakan tugas 

atau PR sampai waktunya habis 

    

42. Saya malas membaca buku pelajaran 

untuk materi besok. 

    

43. Saya sengaja menundar waktu untuk 

menyelesaikan tugas menulis di 

kelas. 

    

44. Saya sering belajar di malam hari, 

apabila besok ada ujian.  

    

45. Saya sering tidak mengumpulakn 

tugas sekolah tepat pada waktunya. 

    

46. Saya sering menumpuk PR dirumah.     

47. Saya sering terlambat 

mengembalikan buku perpustakan 

atau PR.  

    

48 Saya sering datang terlambat masuk 

ke dalam kelas setelah bel berbunyi. 

    

49. Saya selalu bermain saat 

pembelajaran berlangsung. 

    

50. Saya pernah berencana mengerjakan 

PR jam 4 sore, tapi baru saya 

kerjakan malam hari. 

    

51. Waktu yang saya habiskan untuk 

bersiap-siap mengerjakan tugas 

terlalu lama  
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No Pernyataan  Jawaban   

  SL SR KD TP 

52. Saya sering gagal menepati jadwal 

belajar yang saya sudah buat sendiri  

    

53. Saya lebih memilih bermain game 

atau HP daripada mengerjakan PR  

    

54. Saya sering menonton TV sehingga 

lupa bahwa ada tugas yang harus 

diselesaikan 

    

55  Saya sengaja melambat-lambatkan 

pengerjaan tugas agar bisa terus 

bermain . 

    

56 Saya langsung mengerjakan tugas 

yang diberikan guru/ 

    

57 Saya rajin membaca buku pelajaran 

setiap hari tanpa disuruh  

    

58 Saya bangga jika menyelesaikan 

tugas paling cepat selesainya. 

    

59  Saya selalu belajar sebelum ujian      

60 Saya sering terlambar 

mengumpulkan tugas 

    

61  Saya selalu mengatur waktu agar 

tidak ada tugas yang tertinggal. 

    

22 Saya mengembalikan buku tepat 

waktu. 

    

63 Saya selalu masuk ke dalam kelas 

tepat waktu sebelum guru memulai 

pelajaran. 

    

64 Saya menyiapkan baju dan 

perlengkapan belajar sendiri. 

    

65 Saya mengerjakan tugas tepat sesuai 

dengan waktu yang sudah saya 

rencanakan. 

    

66 Ketika diberi tugas saya langsung 

mengambil alat tulis dan langsung 

mengerjakan. 

    

67 Saya disiplin mengikuti jadwal 

belajar yang sudah saya buat. 

    

68 Saya menyelesaikan tugas terlebih 

dahulu sebelum pergi bermain. 

    

69 Saya mematikan televisi atau HP 

ketika waktunya belajar telah tiba. 

    

70 Saya fokus mengerjakan tugas 

sekolah dan tidak terganggu oleh 

ajakan bermain. 
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No Pernyataan  Jawaban   

  SL SR KD TP 

71 Saya baru merasa semangat 

mengerjakan tugas kalau waktunya 

sudah mau habis. 

    

72 Saya sengaja menunda tugas karena 

merasa lebih cepat berfikit saat buru-

buru. 

    

73 Jika batas waktu mengumpulkan 

tugas masih lama, saya memilih 

mengerjakan besok-besok saja. 

    

74 Saya merasa lebih santai jika tugas 

sudah selesai sebelum hari 

pengumpulan. 

    

75 Saya tetap mengerjakan tugas 

dengan serius meskipun waktunya 

masih panjang. 

    

76 Menurut saya mengerjakan tugas di 

jam terakhir membuat hasilnya jelek. 

    

77 Saya sering merasa malas mulai 

mengerjakan tugas karena takut 

hasilnya tidak memuaskan 

    

78 Melihat tugas yang terlalu banyak 

membuat saya merasa pusing dan 

akhirnya memilih tidak 

mengerjakannya. 

    

79 Saya langsung mengerjakan bagian 

tugas yang mudah supaya tugas 

terasa ringan. 

    

80 Saya yakin bisa menyelesaikan tugas 

apapun yang diberikan guru tepat 

pada waktunya. 
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Lampiran 7 Kisi- Kisi instrumen Self-Regulated Learning Setelah Uji Validasi 

 

 

 

 

No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah 

Favorable Unfavora

bel 

1 Self-

Regulated 

Learning 

(Zimmerma) 

a. Memantau 

perkembangan 

belajar  

(Sutikno, 2016) 

 2 3 2 

b. Menyadari 

kesulitan muncul 

(Sutikno, 2016) 

 6 7, 8 3 

C. Mengetahui 

waktu 

membutuhkan 

bantuan (Sutikno, 

2016) 

10 11, 12 3 

d. Mengelola waktu 

secara efektiv 

(Sutikno, 2016) 

13, 14 15, 16 4 

e. Mengendalikan 

fokus konsentras 

(Sutikno, 2016) 

17, 18,19 20,21,22 6 

f. Menghindari 

gangguan 

belajar((Sutikno, 

2016) 

23, 24 26, 27, 

28 

5 

g. Mengevaluasi 

perbaikan belajar  

(Hasan, 2025) 

29, 30 32, 33, 

34 

5 

h. Menetapkan 

stategi belajar  

(Hasan, 2025) 

36 38, 39 3 

Jumlah 13 19 31 
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Lampiran 8 Kisi- Kisi Instrumen Prokrastinasi Akademik Setelah di validasi 

 

No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah 

Favorable Unfavorabel 

1 Prokrastinsi

Akademik  

 

(Ferari)  

a. Penundaan Tugas  

 

 (Sanggasurya &  

Mamahit, 2021) 

41, 42,43 56 4 

b.Persiapan 

Akademik dan Ujian  

 

(Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

 45, 46 59, 60 4 

c. Keterlambatan 

Administratif dan 

Kehadiran  

 

(Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

47, 48, 49 62, 63, 64 6 

d. Kesenjangan 

Rencana dengan 

Kenyataan   

 

(Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

51, 52 65, 66, 67 5 

e. . Distraksi dan 

Aktivitas 

Menyenangkan  

 (Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

53, 54, 55 68, 69, 70 6 

f.Mengulur waktu 

dalam menyelesaikan 

tugas  

(Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

71, 72, 73 75 4 

 

  g. Rasa takut atau 

malas menghadapi 

tugas 

 (Sanggasurya & 

Mamahit, 2021) 

77, 78 80  3 

 Jumlah  18 14 32 
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Lampiran 9 Angket Self-Regulated Learning Setelah Validasi 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Tulislah nama lengkap dan kelas dengan jelas. 

2. Bacalah pernyataan dengan seksama dan pilih salah satu sesuai kondisi 

sebenarnya. 

3. Terdapat empat jenis jawaban 

SL : Selalu  (Terus-menerus dilakukan) 

SR : Sering (Sangat sering dilakukan) 

KD : Kadang-kadang (Sesekali saja) 

TP : Tidak Pernah (Sama sekali tidak dilakukan) 

 

IDENTITAS DIRI 

Nama 

Lengkap 

 

Kelas  

Jenis Kelamin  

 

No Pernyataan Jawaban 

  SL SR KD TP 

1. Saya mempelajari kembali pelajaran 

yang sudah diajarkan guru. 

    

2. Saya tidak peduli apakah nilai saya 

naik atau turun. 

    

3. Saya tahu penyebab mengapa nilai 

saya rendah atau kurang bagus 

    

4. Saya bingung mengapa saya sulit 

memahami pelajaran matematika. 

    

5. Saya kesulitan menemukan bagian 

mana yang salah dalam tugas yang 

diberikan. 
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No Pernyataan Jawaban 

  SL SR KD TP 

6. Saya bertanya kepada guru jika ada 

soal yang sulit. 

    

7. Saya pernah membiarkan PR 

sehingga menumpuk. 

    

8 Saya merasa malu bertanya kepada 

teman saat tidak bisa mengerjakan 

tugas. 

    

9. Saya mengerjakan PR sesuai dengan 

waktu yang saya tentukan. 

    

10. Saya membagi waktu belajar agar 

semua pelajaran sempat dibaca. 

    

11. Saya tidak punya jadwal belajar di 

rumah. 

    

12. Saya baru mengerjakan PR kalau 

besoknya dikumpulkan. 

    

13. Saya menjauhkan mainan atau benda 

yang mengganggu saat saya belajar. 

    

14. Saya tetap bisa fokus belajar 

walaupun di sekitar saya agak ramai. 

    

15. Kalau saya mulai melamun, saya 

langsung berusaha agar kembali 

fokus.  

    

16. Saya sangat mudah terganggu oleh 

suara atau orang yang lewat di dekat 

saya. 

    

17. Saya sulit fokus pada pelajaran jika 

harus duduk lebih dari 10 menit. 

    

18. Saya sering melamun saat sedang 

belajar tanpa saya sadari.  

    

19. Saya sengaja menjauhkan HP agar 

tidak tergoda bermain saat belajar. 

    

20. Saya berani menolak ajakan teman 

untuk bermain kalau PR saya belum 

selesai.  

    

21.  Saya merasa harus segera membalas 

pesan/ chat meskipun saya sedang 

belajar/ mengerjakan PR. 

    

22. Sulit bagi saya untuk tidak membuka 

game/ TikTok saat sedang belajar. 

    

23. Saya sering berhenti belajar hanya 

karena melihat sesuatu yang lebih 

menarik di televisi atau luar ruangan. 
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No Pernyataan Jawaban 

  SL SR KD TP 

24. Setelah selesai mengerjakan tugas, 

saya selalu memeriksa kembali 

jawaban saya untuk memastikan 

tidak ada kesalahan. 

    

25. Saya mencari tahu kenapa nilai saya 

jelek agar besok lebih baik. 

    

26. Saya jarang memeriksa ulang tugas 

yang diberikan sebelum 

dikumpulkan. 

    

27. Jika nilai saya jelek, saya 

menganggap hal biasa dan tidak mau 

tahu salahnya. 

    

28. Saya merasa tidak perlu mengubah 

cara belajar saya meskipun nilai 

yang saya dapatkan belum 

memuaskan. 

    

29. Saya mendahulukan belajar 

pelajaran yang sulit baru belajar 

yang mudah. 

    

30. Saya belajar tanpa rencana, hanya 

membaca buku apa saja yang ada. 

    

31. Saya terus memakai cara belajar 

yang lama walaupun hasilnya tetap 

jelek. 

    

32. Saya menunda mengerjakan tugas 

atau PR sampai waktunya habis 

    

33. Saya malas membaca buku pelajaran 

untuk materi besok. 

    

34. Saya sengaja menunda waktu untuk 

menyelesaikan tugas menulis di 

kelas. 

    

35. Saya sering tidak mengumpulkan 

tugas sekolah tepat pada waktunya. 

    

36. Saya sering menumpuk PR dirumah.     

37. Saya sering terlambat 

mengembalikan buku perpustakan 

atau PR.  

    

38. Saya sering datang terlambat masuk 

ke dalam kelas setelah bel berbunyi. 

    

39. Saya selalu bermain saat 

pembelajaran berlangsung. 
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No Pernyataan Jawaban 

  SL SR KD TP 

40. Waktu yang saya habiskan untuk 

bersiap-siap mengerjakan tugas 

terlalu lama . 

    

41. Saya sering gagal menepati jadwal 

belajar yang saya sudah buat sendiri.  

    

42. Saya lebih memilih bermain game 

atau HP daripada mengerjakan PR. 

    

43. Saya sering menonton TV sehingga 

lupa bahwa ada tugas yang harus 

diselesaikan 

    

44. Saya sengaja melambat-lambatkan 

pengerjaan tugas agar bisa terus 

bermain. 

    

45. Saya langsung mengerjakan tugas 

yang diberikan guru. 

    

46. Saya selalu belajar sebelum ujian      

47. Saya sering terlambat 

mengumpulkan tugas 

    

48. Saya mengembalikan buku tepat 

waktu. 

    

49. Saya selalu masuk ke dalam kelas 

tepat waktu sebelum guru memulai 

pelajaran. 

    

50. Saya menyiapkan baju dan 

perlengkapan belajar sendiri. 

    

51. Saya mengerjakan tugas tepat sesuai 

dengan waktu yang sudah saya 

rencanakan. 

    

52. Ketika diberi tugas saya langsung 

mengambil alat tulis dan langsung 

mengerjakan. 

    

53. Saya disiplin mengikuti jadwal 

belajar yang sudah saya buat. 

    

54. Saya menyelesaikan tugas terlebih 

dahulu sebelum pergi bermain. 

    

55. Saya mematikan televisi atau HP 

ketika waktunya belajar telah tiba. 

    

56. Saya fokus mengerjakan tugas 

sekolah dan tidak terganggu oleh 

ajakan bermain. 
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No Pernyataan Jawaban 

  SL SR KD TP 

57. Saya baru merasa semangat 

mengerjakan tugas, kalau waktunya 

sudah mau habis. 

    

58. Saya sengaja menunda tugas karena 

merasa lebih cepat berfikit saat buru-

buru. 

    

59. Jika batas waktu mengumpulkan 

tugas masih lama, saya memilih 

mengerjakan besok-besok saja. 

    

60. Saya tetap mengerjakan tugas 

dengan serius meskipun waktunya 

masih panjang. 

    

61. Saya sering merasa malas mulai 

mengerjakan tugas karena takut 

hasilnya tidak memuaskan 

    

62. Melihat tugas yang terlalu banyak 

membuat saya merasa pusing dan 

akhirnya memilih tidak 

mengerjakannya. 

    

63. Saya yakin bisa menyelesaikan tugas 

apapun yang diberikan guru tepat 

pada waktunya. 
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Lampiran 10 Daftar Nama Peserta Didik Kelas IV  SD Negeri 011 Samarinda 

Utara 

No Nama 

1 Raihain Hanan as-sajid 

2 Putri Adelina Ismail 

3 Muhammad Fahru Watsaqa 

4 Nada Syifa Aulia 

5 Shaqueen Ainaya Salsabila 

6 Adhyastha Prasaja Pamungkas 

7 Muhammad Aji Rafa Raihan 

8 Nurafifah 

9 Dzakir Abhirandy Arazar 

10 Muhammad Rama Tsurayya 

11 Muhammad Revan Pasha Alikhan 

12 Anindita Salsabila Inara 

13 Muhammad Faqih Khairiy 

14 Khaliqa Nur Zahra 

15 Muhammad Ziyad Alfauzan 

16 Muhammad Azka Alfatih 

17 Gibran Rafi Wibowo 

18 Muhammad Dema Al-Hafiz 

19 Rana Zahira Effendi 

20 Aqila Intan Nurayni 

21 Nurhasanah 

22 Dinara Pramesty Aditama 

23 Abelia Ramadhany Putri Nugroho 

24 Alexzi Aguero Cetta 

25 Husnul Khotimah 

26 Farid Atallah Hidayat 

27 Daffa Pradipta 

28 Farich Dzakra Algozyan 

29 Raisa Ananda Maira 

30 Vio Anggara Purnama 

31 Muhammad Faris Azzam 

32 Arshaka Rasyad Muharromi 

33 Muhammad Keisha Alvaro 
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34 Neo Ramadhan 

35 Habibi Azar Basit 

36 Abidah Nurul Jannah 

37 Sabrina Aanindya Hanyfah 

38 Febi Shafira 

39 Gendis Putri Sayyidatina 

40 Akifa Naila Zahirah 

41 Khaira Islami Nur Syfa 

42 Aditya Putra Pratama 

43 Ravinda Julian Rizqi Ramadhan 

44 Muhammad Syamil Anggoro Cahyono 

45 Muhammad Atfa Zehan Ghifari 

46 Muhammad Rohman Hidayat 

47 Abizar Yusuf Septiano 

48 Adje Myriana Qween Al-malik 

49 Melinda Nanza Adibah 

50 Muhammad Zahir Mirza 

51 Razka Haikal Ramadhan 

52 Azzahra Callie Kansa 

53 Anantasya  Anggraini 

54 Samuel Anlody Goldwin Blegur 

55 Rafi Nur Salman febrianto 

56 Muhammad Al-fahri Saputra 

57 Geovany Br Manullang 

58 Henzie Felicia Augusta 

59 Adeline Oktavia Aida 

60 Aida Laila Ramadani 

61 Muhammad Sahrul 

62 Khalisa Alifah Alkatini 

63 Jason Gavriel Sambayang 

64 Anindita Kaysha Nabila 

65 Hana Novi Adelia 

66 Medina Azzura 

67 Elpan Christian Ambarita 

68 Sekar Kinasih 

69 Assyfa Azka Badriyah 

70 Muhammad Naufal Abiyyu 

71 Febiyano Aldi Saputra 

72 Grimoaldo Alvin Wara 

73 Bayu Putra Aditama 

74 Dimas Mahardika 
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75 Angels Lisiana Manik 

76 Ricardus Gene Skaw 

77 Efran Airo Hutagulung 

78 Jelita Marthalentha Pasaribu 

79 Andrew Bufar Bufar 
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Lampiran 11 Uji Validitas Self Regulated Learning Menggunakan MS Excel SD 

Negeri 011 Samarinda Utara 

 

No Nama p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p29 p30 p31 p32 p33 p34 p35 p36 p37 p38 p39 p40

1 Raihain Hanan as-sajid 1 1 3 4 4 4 3 4 1 4 4 1 4 1 1 1 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 3 1 1 1 1 4 3 2 2 4 3 4 4 109

2 Putri Adelina Ismail 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 2 2 1 4 2 4 3 4 2 4 4 1 4 4 4 2 4 1 2 4 4 4 4 1 4 4 1 124

3 Muhammad Fahru Watsaqa 1 2 2 1 3 4 2 1 1 3 4 3 4 4 2 3 1 3 4 3 4 4 1 1 2 4 4 2 4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 4 2 112

4 Nada Syifa Aulia 2 4 4 4 3 4 2 1 1 3 4 3 2 4 4 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 2 3 3 117

5 Shaqueen Ainaya Salsabila 1 2 3 3 4 1 4 1 1 3 3 3 2 1 4 2 4 1 3 1 1 2 2 3 4 1 3 3 3 1 1 3 4 3 1 1 4 2 2 1 92

6 Adhyastha Prasaja Pamungkas 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 1 1 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 100

7 Muhammad Aji Rafa Raihan 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 3 2 4 4 3 108

8 Nurafifah 2 3 1 2 1 4 2 1 3 4 2 3 3 2 2 1 4 4 4 3 2 3 1 3 3 4 1 2 2 2 4 4 2 1 3 3 3 2 2 2 100

9 Dzakir Abhirandy Arazar 1 2 4 2 1 3 4 4 2 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 131

10 Muhammad Rama Tsurayya 2 4 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 4 112

11 Muhammad Revan Pasha Alikhan 2 4 3 3 3 3 1 1 4 4 3 4 2 4 4 1 3 3 4 2 3 1 4 4 2 3 4 4 4 2 2 3 4 1 1 3 3 4 3 1 114

12 Anindita Salsabila Inara 1 3 1 1 3 3 1 4 1 3 3 4 2 3 4 3 3 1 3 1 4 3 3 4 1 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 2 113

13 Muhammad Faqih Khairiy 2 3 3 3 2 4 2 3 1 2 3 4 2 3 3 3 4 2 1 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 2 120

14 Khaliqa Nur Zahra 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 1 2 3 4 4 136

15 Muhammad Ziyad Alfauzan 2 2 4 2 4 2 3 3 2 2 4 3 4 2 4 3 1 2 1 3 2 4 2 2 1 3 3 4 4 2 2 4 3 4 2 2 4 2 4 4 111

16 Muhammad Azka Alfatih 4 2 2 3 2 2 1 1 1 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 4 3 3 1 2 1 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 97

17 Gibran Rafi Wibowo 4 4 1 3 2 4 3 3 1 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 138

18 Muhammad Dema Al-Hafiz 1 4 4 3 3 2 4 3 1 2 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 2 4 3 4 3 131

19 Rana Zahira Effendi 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 1 2 3 3 3 4 1 1 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 1 3 3 1 3 2 113

20 Aqila Intan Nurayni 1 3 2 1 3 2 2 3 4 1 3 2 2 4 4 1 2 4 1 4 1 1 2 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 1 2 3 1 3 94

21 Nurhasanah 2 3 1 3 1 1 3 2 4 4 4 3 2 3 4 2 4 2 4 3 4 1 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 1 2 1 2 111

22 Dinara Pramesty Aditama 2 3 1 1 4 4 2 2 3 4 1 2 4 3 2 1 3 4 3 2 2 1 3 4 3 2 2 1 4 4 3 2 2 2 4 4 2 2 2 1 101

23 Abelia Ramadhany Putri Nugroho 1 2 4 3 3 2 4 2 1 2 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 1 3 4 4 2 2 1 3 4 4 2 2 4 3 4 2 106

24 Alexzi Aguero Cetta 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 99

25 Husnul Khotimah 1 3 4 2 4 4 2 3 1 3 4 1 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 3 2 4 2 2 122

26 Farid Atallah Hidayat 1 4 2 2 4 2 4 3 3 3 3 4 2 1 3 4 1 2 2 3 2 3 1 2 2 3 4 3 3 4 1 3 2 3 2 3 3 3 4 3 107

27 Daffa Pradipta 2 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 4 1 3 4 4 3 2 2 4 4 1 3 4 3 2 3 4 3 1 2 3 3 4 2 114

28 Farich Dzakra Algozyan 1 3 1 3 3 2 2 2 1 3 3 4 3 2 4 2 2 2 3 3 4 3 4 4 1 2 4 2 2 2 1 4 2 3 4 3 4 1 2 1 102

29 Raisa Ananda Maira 2 4 4 2 2 2 2 2 4 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 3 115

30 Vio Anggara Purnama 2 2 2 4 3 2 3 2 1 3 4 4 2 2 4 2 2 2 2 4 2 3 2 3 1 1 4 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 2 1 3 100

31 Muhammad Faris Azzam 2 2 4 3 4 2 3 2 1 3 3 4 1 1 2 2 3 3 4 1 3 1 4 4 1 3 3 1 3 4 2 4 1 3 2 4 3 3 4 2 105

32 Arshaka Rasyad Muharromi 4 2 2 1 3 4 2 3 1 2 3 2 4 3 3 2 4 2 3 3 4 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 94

33 Muhammad Keisha Alvaro 1 3 4 3 3 1 3 3 1 4 4 3 3 2 1 2 2 1 1 3 3 2 3 3 2 2 1 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 2 2 2 101

34 Neo Ramadhan 2 3 1 2 2 3 4 3 1 3 2 4 3 3 4 4 1 4 2 1 4 1 3 1 1 4 4 4 3 1 1 3 4 3 1 4 4 4 2 2 106

35 Habibi Azar Basit 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 4 4 4 3 2 2 4 4 3 1 2 3 4 4 3 115

36 Abidah Nurul Jannah 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 4 2 2 4 4 4 4 1 3 3 2 112

37 Sabrina Aanindya Hanyfah 2 4 4 3 4 4 4 3 1 2 4 3 3 2 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 4 134

38 Febi Shafira 2 4 4 4 2 3 3 3 1 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 4 2 4 3 3 4 4 2 3 4 1 2 2 3 3 4 3 124

39 Gendis Putri Sayyidatina 2 4 4 4 2 3 3 3 1 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 4 2 4 3 3 4 4 2 3 4 1 2 2 3 3 4 3 124

40 Akifa Naila Zahirah 2 3 4 3 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 4 3 1 128

41 Khaira Islami Nur Syfa 1 2 4 3 2 1 3 3 1 2 3 4 1 2 4 4 1 3 2 4 4 1 4 1 1 4 4 4 1 2 1 4 4 4 1 1 2 4 4 4 105

42 Aditya Putra Pratama 2 3 1 2 3 4 2 1 2 3 3 2 2 1 1 2 3 2 4 2 1 2 1 1 3 4 2 1 2 3 1 3 4 2 4 3 2 1 2 1 88

43 Ravinda Julian Rizqi Ramadhan 1 4 4 1 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 1 4 4 4 4 2 4 2 3 2 3 3 4 2 2 4 4 2 1 3 3 4 3 116

44 Muhammad Syamil Anggoro Cahyono 1 2 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 1 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 1 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 3 4 4 127

45 Muhammad Atfa Zehan Ghifari 1 3 4 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 136

46 Muhammad Rohman Hidayat 1 2 4 2 2 4 3 4 2 4 4 3 2 1 4 1 4 3 4 4 4 3 4 2 1 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 4 1 121

47 Abizar Yusuf Septiano 1 1 2 3 2 3 2 3 1 1 4 3 1 1 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 1 2 1 2 3 4 4 2 2 1 4 2 1 2 3 4 96

48 Adje Myriana Qween Al-malik 2 2 3 1 4 3 3 4 1 1 3 1 3 3 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 1 3 3 4 2 2 2 3 1 4 111

49 Melinda Nanza Adibah 1 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 1 2 2 4 1 3 3 2 1 3 2 2 2 1 1 2 3 2 2 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 94

50 Muhammad Zahir Mirza 1 2 2 3 4 4 4 4 1 4 3 4 2 3 4 2 2 3 4 4 4 1 2 4 1 2 4 1 4 2 2 3 4 3 1 3 1 2 3 2 109

51 Razka Haikal Ramadhan 1 2 1 3 2 2 4 3 1 4 4 4 3 2 4 4 2 2 3 3 4 4 1 4 1 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 118

52 Azzahra Callie Kansa 1 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 1 4 4 3 2 4 1 2 4 3 123

53 Anantasya  Anggraini 2 4 1 3 3 4 1 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 134

54 Samuel Anlody Goldwin Blegur 1 2 3 3 2 2 3 3 1 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 4 2 1 3 1 4 4 3 2 2 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 101

55 Rafi Nur Salman febrianto 3 2 3 4 4 3 2 1 3 1 2 4 3 1 4 4 3 2 3 1 2 1 3 3 4 1 1 2 3 2 3 3 1 2 1 3 3 1 3 4 99

56 Muhammad Al-fahri Saputra 4 3 2 2 4 3 3 3 1 2 3 4 2 3 4 2 2 2 3 4 4 3 2 2 3 4 2 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 115

57 Geovany Br Manullang 1 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 2 131

58 Henzie Felicia Augusta 1 4 2 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 1 3 4 2 4 3 1 3 2 2 112

59 Adeline Oktavia Aida 1 4 3 1 3 2 2 1 1 4 2 2 4 2 4 3 4 1 4 2 2 1 4 4 4 4 3 2 4 4 1 3 3 4 1 4 3 2 4 1 108

60 Aida Laila Ramadani 1 2 4 2 4 3 4 1 2 4 2 4 2 3 4 4 2 1 4 2 3 1 2 3 1 4 3 4 3 2 1 2 4 4 4 2 2 1 4 1 106

61 Muhammad Sahrul 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 1 4 2 1 2 4 1 4 2 1 3 4 1 3 2 3 1 1 2 3 3 107

62 Khalisa Alifah Alkatini 1 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 1 2 3 4 4 2 1 2 1 3 4 3 2 2 3 3 3 4 1 4 3 3 1 3 104

63 Jason Gavriel Sambayang 2 4 4 2 3 1 1 2 1 1 3 1 1 2 4 1 3 2 3 2 3 1 1 1 2 4 1 2 2 2 1 1 4 1 3 2 1 2 3 1 81

64 Anindita Kaysha Nabila 3 4 3 3 2 2 2 3 1 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 2 4 2 3 2 117

65 Hana Novi Adelia 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 4 3 1 1 3 2 2 2 3 3 1 1 4 3 3 4 4 2 4 1 111

66 Medina Azzura 1 2 4 2 3 3 2 2 1 2 4 3 1 1 4 2 2 2 2 3 4 4 2 1 1 3 3 2 3 2 1 4 4 3 1 2 4 3 3 4 100

67 Elpan Christian Ambarita 1 2 4 4 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 1 3 4 4 3 2 4 4 4 2 2 1 4 4 4 2 2 2 2 4 3 118

68 Sekar Kinasih 1 2 4 3 2 2 2 3 1 2 1 3 2 2 4 1 2 2 2 1 4 4 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 91

69 Assyfa Azka Badriyah 1 2 1 4 2 3 1 1 3 1 1 4 1 2 1 1 2 1 2 2 4 2 1 1 1 2 1 3 1 2 1 2 2 2 4 2 4 1 4 3 79

70 Muhammad Naufal Abiyyu 2 4 4 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 1 3 4 4 2 3 2 2 4 3 106

71 Febiyano Aldi Saputra 4 3 1 1 3 2 4 2 4 1 4 3 3 4 4 2 4 2 3 2 4 4 4 3 1 4 1 2 3 4 1 2 2 4 4 3 3 2 4 2 113

72 Grimoaldo Alvin Wara 4 3 3 3 4 4 1 1 1 1 2 4 3 4 4 1 4 1 1 1 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 4 4 1 4 4 106

73 Bayu Putra Aditama 1 1 2 1 3 4 2 4 1 4 1 3 1 1 1 1 4 3 1 2 4 2 2 1 1 4 1 1 1 2 3 4 3 3 2 1 4 3 4 3 90

74 Dimas Mahardika 4 4 2 3 4 2 3 1 4 2 3 1 3 1 4 2 4 4 3 4 2 1 4 3 4 4 3 1 4 4 3 3 4 1 4 2 2 3 3 2 115

75 Angels Lisiana Manik 1 2 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 2 3 4 1 3 1 4 1 1 1 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 122

76 Ricardus Gene Skaw 4 3 1 3 4 4 2 1 3 3 1 2 4 3 1 2 3 3 4 2 3 1 3 4 3 2 2 1 3 3 3 1 2 1 3 4 2 1 2 1 98

77 Efran Airo Hutagulung 1 2 4 2 4 2 1 2 3 3 2 1 2 2 4 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 4 1 2 3 1 1 2 3 2 1 1 4 1 2 1 81

78 Jelita Marthalentha Pasaribu 2 4 3 1 3 1 2 3 1 4 2 2 4 2 3 4 1 3 1 3 4 1 3 2 2 3 4 4 1 2 1 3 4 3 3 2 1 1 1 1 95

79 Andrew Bufar Bufar 2 4 3 1 3 4 2 3 1 3 4 4 3 4 1 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 128

R hitung 0,05652 0,4092 0,27701 0,21213 0,02791 0,34583 0,42212 0,39205 0,041 0,24482 0,58818 0,33114 0,34673 0,46862 0,31439 0,35071 0,319 0,27837 0,44712 0,42777 0,37091 0,44836 0,45865 0,32221 0,18976 0,36158 0,44363 0,46991 0,584 0,63052 0,04629 0,40517 0,45877 0,51314 0,1833 0,23813 -0,0645 0,54044 0,44807 0,21168 1

R tabel 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221

Keterangan Tidak ValidValid Valid Tidak ValidTidak ValidValid Valid Valid Tidak ValidValid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak ValidValid Valid Valid Valid Valid Tidak ValidValid Valid Valid Tidak ValidValid Tidak ValidValid Valid Tidak Valid

Varians 0,93411 0,86141 1,27945 0,82506 0,69166 0,89971 0,92016 0,90523 1,18825 1,00227 0,81467 0,98961 0,95326 1,0925 1,11165 0,99643 1,10127 0,97079 0,89484 1,02434 0,78741 1,20091 1,14573 1,16164 1,30088 0,98377 1,25609 0,93444 0,88445 0,89484 0,89744 0,83577 0,85686 1,09218 1,17429 0,95651 1,00454 0,91594 0,96819 1,12009
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Lampiran 12 Uji Validitas Self Regulated Learning Menggunakan SPSS SD 

Negeri 011 Samarinda Utara 
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Lampiran 13 Uji Validitas Prokrastinasi Akademik Menggunakan MS Excel SD 

Negeri 011 Samarinda Utara 

 

 

 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80

No Nama p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p29 p30 p31 p32 p33 p34 p35 p36 p37 p38 p39 p40 T0TAL

1 Raihain Hanan as-sajid 1 1 2 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 4 4 4 4 4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 4 1 1 1 72

2 Putri Adelina Ismail 1 1 1 4 2 1 1 2 2 4 2 2 2 3 1 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 1 4 2 2 1 1 2 4 1 3 2 87

3 Muhammad Fahru Watsaqa 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 1 1 1 1 1 2 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 4 3 87

4 Nada Syifa Aulia 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 4 3 1 2 1 75

5 Shaqueen Ainaya Salsabila 1 3 4 4 1 4 1 1 2 4 2 2 2 4 2 3 4 2 1 4 3 2 1 1 3 1 3 1 1 1 2 2 4 1 1 2 1 1 1 2 85

6 Adhyastha Prasaja Pamungkas 2 1 2 4 1 1 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 3 86

7 Muhammad Aji Rafa Raihan 1 2 1 3 2 1 1 1 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 1 3 2 3 1 1 3 2 3 3 1 3 2 1 1 1 2 4 3 2 3 3 82

8 Nurafifah 4 3 2 1 3 4 3 2 3 4 1 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 1 1 3 2 4 4 1 1 3 1 1 1 2 4 4 2 4 3 97

9 Dzakir Abhirandy Arazar 1 4 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 3 3 1 2 1 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 2 1 1 2 1 4 2 3 86

10 Muhammad Rama Tsurayya 1 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 4 2 3 4 1 3 3 84

11 Muhammad Revan Pasha Alikhan 4 1 2 3 2 1 1 3 3 3 4 1 1 2 1 4 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 1 1 1 3 2 1 2 2 2 1 4 1 1 3 85

12 Anindita Salsabila Inara 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 73

13 Muhammad Faqih Khairiy 2 1 1 4 1 1 1 1 1 3 2 3 1 3 1 3 3 2 1 4 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 4 1 2 2 82

14 Khaliqa Nur Zahra 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 3 3 4 1 4 1 2 1 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 4 1 1 3 67

15 Muhammad Ziyad Alfauzan 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 3 3 3 3 3 4 1 1 3 4 1 3 3 1 3 2 1 2 2 2 3 4 1 3 3 85

16 Muhammad Azka Alfatih 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 2 2 3 3 3 2 3 4 104

17 Gibran Rafi Wibowo 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 1 67

18 Muhammad Dema Al-Hafiz 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 3 1 4 2 1 1 2 3 3 1 3 1 3 1 1 1 2 1 3 4 1 2 2 68

19 Rana Zahira Effendi 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 1 1 2 3 2 3 2 3 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 1 3 2 70

20 Aqila Intan Nurayni 3 1 3 2 2 2 1 2 3 1 2 3 3 1 3 2 2 3 2 2 1 1 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 4 86

21 Nurhasanah 2 1 3 4 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 3 1 1 2 2 3 2 3 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 4 1 2 4 3 1 3 2 77

22 Dinara Pramesty Aditama 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 3 3 4 1 2 1 1 3 2 1 97

23 Abelia Ramadhany Putri Nugroho 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 91

24 Alexzi Aguero Cetta 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 99

25 Husnul Khotimah 2 1 1 3 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 3 3 1 2 2 2 2 1 1 1 1 4 3 3 3 2 1 3 4 1 2 1 76

26 Farid Atallah Hidayat 2 1 4 3 3 4 2 1 2 1 3 1 2 1 2 3 2 2 2 1 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 2 4 2 3 3 3 1 3 2 100

27 Daffa Pradipta 2 2 2 4 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 4 1 4 1 2 1 2 1 3 1 2 1 2 1 4 1 1 1 4 3 1 1 1 77

28 Farich Dzakra Algozyan 3 3 2 2 1 2 1 2 2 4 3 2 2 3 1 3 3 2 1 4 3 1 3 1 3 1 1 2 3 1 4 2 4 2 3 4 2 2 2 3 93

29 Raisa Ananda Maira 1 1 2 4 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 3 4 4 1 1 1 1 1 2 3 3 1 1 3 2 1 1 1 3 3 3 2 3 2 73

30 Vio Anggara Purnama 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 4 2 2 3 2 1 3 3 102

31 Muhammad Faris Azzam 2 2 1 3 2 1 1 3 2 3 4 2 2 2 2 1 1 3 2 3 1 1 2 1 2 1 1 2 3 2 2 4 3 1 3 3 2 1 1 1 79

32 Arshaka Rasyad Muharromi 3 4 2 3 2 2 1 1 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 1 1 2 3 1 3 2 3 4 3 2 2 3 3 1 2 2 3 93

33 Muhammad Keisha Alvaro 2 2 2 4 1 1 1 2 1 2 2 3 2 3 1 3 3 1 1 3 3 1 3 1 2 3 3 3 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 1 3 83

34 Neo Ramadhan 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 4 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 4 4 2 2 2 84

35 Habibi Azar Basit 1 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 3 3 1 2 3 81

36 Abidah Nurul Jannah 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 1 3 1 1 3 92

37 Sabrina Aanindya Hanyfah 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 3 3 1 1 4 2 1 1 1 1 2 1 1 2 3 2 2 1 1 2 3 4 1 1 1 66

38 Febi Shafira 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 3 1 3 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 4 1 2 1 3 4 4 1 3 3 74

39 Gendis Putri Sayyidatina 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 1 3 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 4 3 4 4 4 2 3 3 78

40 Akifa Naila Zahirah 1 2 1 4 1 1 1 1 1 3 2 2 1 1 1 3 4 2 1 4 2 1 2 1 3 2 3 1 1 1 1 1 2 3 2 4 3 1 1 3 75

41 Khaira Islami Nur Syfa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 91

42 Aditya Putra Pratama 3 4 3 3 3 4 3 2 3 1 3 4 4 4 3 4 3 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 3 4 1 2 2 1 4 2 3 95

43 Ravinda Julian Rizqi Ramadhan 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 3 3 4 2 1 1 3 2 3 3 3 1 2 1 3 1 1 1 2 1 4 3 1 1 2 73

44 Muhammad Syamil Anggoro Cahyono 1 2 2 4 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 3 3 4 1 4 1 1 4 3 1 3 1 1 1 1 4 2 2 1 3 3 2 1 3 3 81

45 Muhammad Atfa Zehan Ghifari 1 1 2 4 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 3 3 3 1 3 2 1 4 2 3 2 2 3 1 2 1 2 2 1 1 3 3 1 1 1 75

46 Muhammad Rohman Hidayat 1 1 2 4 3 2 1 1 1 4 4 4 1 1 1 1 2 2 1 4 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 4 2 2 2 1 2 4 1 3 2 77

47 Abizar Yusuf Septiano 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 4 2 3 101

48 Adje Myriana Qween Al-malik 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 78

49 Melinda Nanza Adibah 2 2 1 2 1 2 1 1 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 1 1 3 3 1 3 3 4 3 3 2 4 1 3 3 1 1 1 3 90

50 Muhammad Zahir Mirza 2 1 1 4 3 1 1 3 2 2 3 2 3 2 3 1 1 1 1 4 4 1 1 2 3 1 1 1 2 2 4 4 4 1 1 2 1 2 1 1 80

51 Razka Haikal Ramadhan 1 1 4 3 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 3 4 1 3 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 4 4 1 2 3 74

52 Azzahra Callie Kansa 1 1 2 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 4 2 2 1 1 1 2 3 1 2 1 1 1 2 1 1 3 3 1 3 3 67

53 Anantasya  Anggraini 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 4 1 1 2 1 1 1 3 3 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 3 1 1 1 63

54 Samuel Anlody Goldwin Blegur 2 3 1 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 2 2 3 105

55 Rafi Nur Salman febrianto 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 1 3 1 3 2 2 3 2 2 4 2 1 2 3 3 2 1 3 1 2 1 1 2 3 3 3 3 1 102

56 Muhammad Al-fahri Saputra 2 2 2 4 1 2 1 2 3 4 1 1 2 3 1 2 3 4 1 3 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 4 4 3 4 1 4 2 83

57 Geovany Br Manullang 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 4 4 1 1 2 69

58 Henzie Felicia Augusta 2 3 2 3 2 1 3 2 3 4 2 1 2 3 2 3 3 3 2 4 3 2 1 1 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 1 2 93

59 Adeline Oktavia Aida 1 1 2 3 1 2 1 1 2 3 4 4 1 3 1 2 3 1 4 4 2 2 3 1 1 3 2 1 2 1 2 2 4 1 2 4 2 2 1 3 85

60 Aida Laila Ramadani 1 1 1 4 1 2 1 1 2 1 1 4 2 2 1 3 3 1 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 4 1 1 1 2 4 3 1 1 2 84

61 Muhammad Sahrul 1 2 2 4 2 2 2 2 3 4 2 4 1 4 2 1 3 4 2 2 1 2 2 3 1 3 2 1 3 3 4 4 3 1 2 4 1 2 1 1 93

62 Khalisa Alifah Alkatini 1 2 2 3 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 1 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 2 1 2 83

63 Jason Gavriel Sambayang 3 2 4 3 3 2 2 2 1 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 1 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 1 1 2 1 3 98

64 Anindita Kaysha Nabila 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 3 1 2 2 1 4 3 3 1 4 3 1 1 1 3 2 1 1 1 3 2 1 4 1 1 3 4 1 2 1 76

65 Hana Novi Adelia 4 2 4 2 1 3 1 2 2 2 4 1 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 2 2 2 2 105

66 Medina Azzura 1 2 3 3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 1 1 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 1 3 4 102

67 Elpan Christian Ambarita 1 1 1 4 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 3 2 1 3 3 3 1 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 4 4 1 3 3 76

68 Sekar Kinasih 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 103

69 Assyfa Azka Badriyah 2 2 1 1 1 4 1 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 1 1 3 2 3 3 2 3 1 1 2 2 1 3 3 3 2 1 84

70 Muhammad Naufal Abiyyu 2 2 1 4 2 2 1 1 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 1 1 3 3 1 3 3 2 3 2 3 1 2 2 4 3 1 2 88

71 Febiyano Aldi Saputra 1 3 1 1 1 1 3 4 1 2 3 2 3 4 3 4 1 1 4 4 1 2 1 4 2 4 1 4 4 2 4 1 4 1 1 4 4 4 1 3 99

72 Grimoaldo Alvin Wara 3 3 1 4 1 1 1 1 4 1 4 2 1 1 1 4 4 3 4 4 3 1 1 1 4 4 1 4 1 4 4 2 3 1 4 4 4 1 2 4 101

73 Bayu Putra Aditama 2 3 3 4 1 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 1 2 3 2 3 4 3 4 2 4 3 3 1 3 3 1 2 100

74 Dimas Mahardika 1 1 1 3 2 1 1 1 1 3 3 1 1 2 1 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 4 1 1 1 58

75 Angels Lisiana Malik 1 1 1 4 1 1 1 1 2 3 1 2 1 4 2 1 3 4 1 4 2 3 2 1 2 1 1 3 1 2 1 2 1 1 1 4 3 1 3 2 76

76 Ricardus Gene Skaw 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 4 4 4 1 2 2 1 4 2 2 101

77 Efran Airo Hutagulung 3 3 2 4 3 3 1 2 2 3 2 4 3 2 3 4 3 1 1 2 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 4 1 3 2 2 3 3 4 108

78 Jelita Marthalentha Pasaribu 4 4 3 2 2 1 2 1 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 2 2 1 2 3 3 4 4 2 3 4 4 1 3 2 3 4 1 1 1 1 3 107

79 Andrew Bufar Bufar 1 1 1 3 1 4 1 1 1 3 4 1 1 1 1 2 4 1 4 4 4 2 2 1 2 2 4 2 4 2 1 1 1 2 4 4 4 3 2 1 88

R Hitung 0,62245 0,676636 0,481291 -0,04285 0,384052 0,501324 0,47967 0,323876 0,552609 0,2107 0,340864 0,455094 0,567859 0,439367 0,514616 0,472979 0,217091 -0,10018 0,303705 -0,27032 0,207294 0,318361 0,237247 0,270011 0,342069 0,354982 0,363571 0,488529 0,520697 0,366826 0,420007 0,378104 0,426794 0,141548 0,517472 -0,10573 -0,42374 0,506195 0,090291 0,44222

R Tabel 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221 0,221

Keterangan Valid Valid Valid Tidak ValidValid Valid Valid Valid Valid Tidak ValidValid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak ValidTidak ValidValid Tidak ValidTidak ValidValid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak ValidValid Tidak ValidTidak ValidValid Tidak ValidValid

Varian 0,873742 0,959753 0,835768 0,994158 0,735151 0,992535 0,63778 0,557611 0,70172 0,901331 1,024018 0,902304 0,691009 0,857189 0,66764 0,893866 0,665044 1,01915 0,968517 0,846154 0,872769 0,780591 0,848101 0,793574 0,78481 0,881532 0,88705 0,864979 1,025641 0,793249 1,419994 0,810127 1,248945 0,755599 0,897111 0,971762 1,088283 0,813372 0,880558 0,843233 143,0788705
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Lampiran 14  Uji Validitas Self Regulated Learning Menggunakan MS Excel  SD 

Negeri 004 Samarinda Utara 
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Lampiran 15 Uji Validitas Prokrastinasi  Menggunakan MS Excel  SD Negeri 004 

Samarinda Utara 
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Lampiran 16 Uji Reliabilitas Self-Regulated Learning 
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Lampiran 17 Uji Reliabilitas Prokratinasi Akademik 

 

 



111 

 

 

 

  
 

 

 



112 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



113 

 

 

 

  
 

Lampiran 18 Tabel Distribusi Nilai t tabel 
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Lampiran 19 Daftar Nama Peserta Didik Kelas IV A SD Negeri 004 Samarinda 

Utara 

  NAMA 

1 Nadhifa Anjani Setyawan 

2 Maulidya 

3 Hafiza Khairani 

4 Kayla Nur Septiani 

5 Muhammad Aldi Anggara 

6 Ahmat Fajar 

7 Muhammad Nor Maulana 

8 Dias Mickolas Noor Rahman 

9 Shulthan Khafid Al-Subhi 

10 Ghaitza Zahira Shofa 

11 Nadia Maulida Rahman 

12 Javier Aktam Khairulloh 

13 Natasya Assyfa 

14 Jonathan Kataro 

15 Hanny Humaira 

16 Annisa Rahma 

17 Wardatul Aini 

18 Alena Amira Putri Zahra 

19 Husni Abdillah 

20 Natasya Hafiza Ismawiyah 

21 Masha Nur Safira 

22 Muhammad Raffa Azka Putra 

23 Putri Titian 

24 Ahmad Yuan 

25 Putri Ayu Gusti Nurma Sari 

26 Rifa Nazizah Qurrota Arumi 

27 Zain Kanaya Hafiz 

28 Raffi Akbar Ridwan 

29 Karlyta Arsyfa Salsabila 

30 Akifa Nayla 

31 Annisa Sepriana 

32 Raisa Zahra 

33 Putri Adelia 

34 Safrial Hidayah 

35 Fitri Fadriyah 
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36 Muhammad Nadi Fauzan 

37 Ahmad Fadil Rajendra 

38 Muhammad Aimar Rumambie 

39 Muhammad Anugrah Setiawan 

40 Abdul Zafi 

41 

Nadisianur Rahel Agisna 

Santoso 

42 Najwa Nur Asyyfa 

43 Syla Sidqia 

44 Syandana Rayyan Wahyudi 

45 Salma Salsabila 

46 Karina Salsabila Amanda 

47 Nuri Silvi Ilmiyaah 

48 Aqila Talita Az Zahra 

49 Indah Maulida Ramadhani 

50 Muhammad Anshori 

51 Azka Nandana Maruli 

52 Raisa Desinta Ariansyah 

53 Andi Tenripada Mukarramah 

54 Muhammad Ali Sabirin 

55 Arkanaya Azza Namyra 

56 Muhammad Raffa Arshaka 

57 Muhammad Sahar Wardhana 

58 Ahmad Azka 

59 Azzam Putra Alvaro 

60 Muhammad Faturrahman 

61 Naila Kalilah 

62 Sakila Atmarini 

63 Annatasya Qienara Putri Ali 

64 

Muhammad Rahmat AL-

Khamil 

65 Laura Desika 

66 Laurin Desika 

67 Fathiyyah Salsa Elsa 

68 Malika Almisky 

69 Muhammad Zain Malika Fatih 

70 Ardiansyah Putra Suandono 

71 Geraldina Zahra 

72 Aisyha Nur Syahwa 



116 

 

 

 

  
 

73 Mezaluna Asipa 

74 Nadiya Azzahra Nuri 

75 Nur Fitria Azzahra 

76 Zahra 

77 Cantika Alika Safira 

78 Dina Agustina 

79 Andi Giska Raisya 

80 Elsa Julia Safitri 

81 Mirza Fawas Saputra 

82 Muhammad Ahza 

83 Muhammad Fadilah 

84 Selvia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



117 

 

 

 

  
 

Lampiran 20 Lampiran Hasil Mean Median Modus dengan IBM SPSS 25 

 

Lampiran 21 Hasil Uji Normalitas  
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Lampiran 22 Hasil Uji Homogenitas  

 

 

 

Lampiran 23 Uji Persamaan Regresi Sederhana 
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Lampiran 24 Hasil Uji Linearitas 

 

 

Lampiran 25 Hasil Uji Keberartian Regresi  

 

 

Lampiran 26 Hasil Uji t hitung 
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Lampiran 27 Koefisien Korelasi Pada Regresi Linear Sederhana  

 
Lampiran 28 Koefisien Determinasi 
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Lampiran 29 Dokumentasi Penelitian 

1.  Uji Coba Intrumen Penelitian di SDN 011 Samarinda Utara 

 

Gambar 1. Kegiatan Pengantarn Surat Izin Penelitian ke SDN 011 

Samarinda Utara 

 

Gambar 2. Kegiatan Pengisian Angket di Kelas IV A SDN 011 

Samarinda Utara 
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Gambar 3. Kegiatan Pengisian Angket di Kelas IV B SDN 011 

Samarinda Utara 

 

Gambar 4. Kegiatan Pengisian Angket di Kelas IV C SDN 011 

Samarinda Utara 
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2. Kegiatan di SDN 004 Samarinda Utara 

 

Gambar 5. Kegiatan Pengantarn Surat Izin Penelitian ke SDN 011 

Samarinda Utara 

 

Gambar 6. Kegiatan Pengisian Angket di Kelas IV A SDN 004 

Samarinda Utara 
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Gambar 7. Kegiatan Pengisian Angket di Kelas IV B SDN 004 

Samarinda Utara 

 

Gambar 8. Kegiatan Pengisian Angket di Kelas IV C SDN 004 

Samarinda Utara 
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Lampiran 30 Surat Balasan Izin Penelitian SD Negeri 011 Samarinda Utara 
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Lampiran 31 Surat Balasan Izin Penelitian SD Negeri 004 Samarinda Utara  
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Lampiran 32 Surat Balasan Izin Penelitian SD Negeri 004 Samarinda Utara 
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